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PERATURAN BUPATI 

TENTANG 

PEDOMAN PENGGUNAAN APLIKASI SISTEM INFORMASI 
MANAJEMEN DAERAH KEUANGAN DAN BARANG MILIK 

DAERAH DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN 
KUBU RAYA 



BUPATJ KUBU RAYA 

PERATURAN BUPATI KUBU RAYA 
NOMOR 4 TAHUN 2015 

TENTANG 

PEDOMAN PENGGUNAAN APLIKASI SISTEM INFORMASI MANAJEMEN DAERAH 
KEUANGAN DAN BARANG MILIK DAERAH DI LINGKUNGAN PEMERINTAH 

KABUPATEN KUBU RAYA 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI KUBU RAYA, 

Menimbang: a. bahwa menindaklanjuti upaya pengendalian atas penggunaan 
aplikasi teknologi Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan dan 
Barang Milik Daerah Kabupaten Kubu Raya perlu disusun 
pedoman penggunaan aplikasi Sistem Informasi Manajemen 
Daerah Keuangan dan Barang Mili.k Daerah dilingkungan 
Pemerintah Kabupaten Kubu Raya; [ 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud ,, 
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang U 
Pedoman Penggunaan Aphikasi Sistem Manajemen lnfonnasi ' 
Daerah Keuangan dan Barang Milik Daerah dilingkungan 
Pemerintah Kabupaten Kubu Raya; 

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2007 tentang Pembentukan ]- 
Kabupaten Kubu Raya di Provinsi Kalimantan Barat l 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 101, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4751); 

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan 
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5234); 

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahnn 2015 tentang 
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia 5679); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tcntang 
Pengclolaan Kcuangan Badan Layanan Umum {Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 48, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4502); 



5. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4578); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan 
Keuangan dan Kinerja lnstansi Pemerintah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4614); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 
Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5165); 

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang 
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah 
diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam 
Negeri Nomor 21 Tahun 2011 ten tang Perubahan Kedua atas 
Peraturan Mentri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang 
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 310); 

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 tentang 
Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual 
pada Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia 
Tahun 2013 Nomor 1425); 

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2014 tentang 
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 32); 

I 1. Peraturan Daerah Kabupaten Kubu Raya Nomor 25 Tahun 
2010 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah 
(Lembaran Daerah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2010 Nomor 
25); 

12. Peraturan Bupati Kubu Raya Nomor 32 Tahun 2014 tentang 
Kebijakan Akuntansi Berbasis Akrual di Lingkungan f' 
Pemerintah Kabupaten Kubu Raya (Berita Daerah Kabupaten, 
Kubu Raya Tahun 2014 Nomor 32); 
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MEMUTUSKAN : 

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PEDOMAN PENGGUNAAN 
APLIKASI SISTEM INFORMASI MANAJEMEN DAERAH 
KEUANGAN DAN BARANG MILIK DAERAH DI LINGKUNGAN 
PEMERINTAH KABUPATEN KUBU RAYA. 

13. Peraturan Bupati Kubu Raya Nomor 33 Tahun 2014 tentang 
Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah Kabupaten Kubu Raya 
(Berita Daerah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2014 Nomor 33); 



BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 
Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan: 
1. Daerah adalah Kabupaten Kubu Raya. 
2. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebaga.i unsur penyelenggara 

Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan Pemerintahan yang 
menjadi kewenangannya. 

3. Pemerintahan Daerah adalah Penyelenggaraan unsur Pemerintahaan oleh 
Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah menurut asas 
otonomi dengan tugas pembantuan dengan prinsip otonomoi seluas-luasnya 
dalam Prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana dimaksud 
dalam Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia. 

4. Bupati adalah Bupati Kubu Raya. 
5. Keuangan Daerah adalah semua hak dan kewajiban Daerah dalam rangka 

penyelenggaraan pemerintahan daerah yang dapat dinilai dengan uang 
termasuk di dalamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan dengan 
hak dan kewajiban Daerah. 

6. Pengelolaan Keuangan Daerah adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, 
pertanggungjawaban dan pengawasan keuangan Daerah. 

7. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat APBD 
adalah rencana keuangan tahunan pemerintah daerah yang d.isetujui oleh 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. 

8. Akuntansi adalah proses pencatatan, pengukuran, pengklasifikasian, 
pengikhtisaran transaksi dan kejadian keuangan, penginterpretasian atas 
hasilnya, serta penyajian laporan. 

9. Standar Akuntansi Pemerintahan yang selanjutnya disebut SAP adalah 
prinsip-prinsip akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan 
menyajikan laporan keuangan pemerintah. 

10. Kebijakan akuntansi adalah prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi- 
konvensi, aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh 
suatu entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan 
keuangan. 

11. Pengakuan adalah penentuan kapan suatu transaksi dicatat berdasarkan 
basis/dasar akuntansi. 

12. Basis akrual adalah basis akun tansi yang mengakui transaksi dan peristiwa 
lainnya pada saat transaksi dan peristiwa terjadi (dan bukan hanya pada 
saat kas atau setara kas diterima atau d.ibayar). 

satu atau 
ketentuan 

laporan 

13. Entitas Pelaporan adalah unit pemerintahan yang terdiri dari 
lebih entitas akuntansi atau entitas pelaporan yang menurut 
peraturan perundang-undangan wajib menyampa.ikan 
pertanggungjawaban berupa laporan keuangan. 

14. Entitas Akuntansi adalah unit pemerintahan pengguna anggaran/pengguna 
barang dan oleh karenanya wajib menyelenggarakan akuntansi dan 
menyusun laporan keuangan untuk digabungkan pada entitas pelaporan. 

15. Laporan Keuangan adalah laporan yang terstruktur mengena.i pcsisi 
keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas. 



16. Barang Milik Daerah yang selanjutnya disingkat BMD adalah semua barang 
yang dibeli atau diperoleh atas beban APBD atau berasal dari perolehan 
lainnya yang sah. 

17. Laporan Barang Milik Daerah adalah bentuk penyajian fakta tentang suatu 
keadaan at.au suatu kegiatan semua kekayaan daerah baik yang dibeli atau 
diperoleh atas beban anggaran pendapatan dan belanja daerah maupun 
yang berasal dari perolehan lainnya yang sah baik yang bergerak maupun 
yang tidak bergerak. 

18. Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat SKPD adalah 
organisasi perangkat daerah selaku pengguna anggaran atau pengguna 
barang. 

19. Pengelola BMD yang selanjutnya disebut pengelola barang adalah pejabat 
yang berwenang dan bertanggung jawab menetapkan kebijakan dan 
pedoman serta melakukan pengelolaan BMD. 

20. Pembantu Pengelola BMD yang selanjutnya disebut pembantu pengelola 
barang adalah pejabat yang bertanggung jawab mengkoordinir 
penyclenggaraan pengelolaan BMD yang ada pada SKPD. 

21. Pengguna BMD, yang sclanjutnya disebut pengguna barang adalab pejabat 
pemegang kewenangan penggunaan BMD. 

22. Kuasa pengguna BMD adalah kepala satuan kerja atau pejabat yang 
ditunjuk oleh Pengguna Barang untuk menggunakan barang yang berada 
dalam penguasaannya dengan sebaik-baiknya. 

23. Penyimpan BMD adalah pegawai yang diserahi tugas untuk menerima, 
menyimpan dan mengeluarkan barang. 

24. Pengurus BMD adalah pegawai yang diserahi tugas untuk mengurus BMD 
dalam proses pemakaian yang ada di setiap SKPD. 

25. Sistem Informasi Manajemen Daerah yang selanjutnya disingkat SIMDA 
adalah Sistem pengelolaan keuangan daerah berbasis teknologi informasi 

26. Aplikasi SIMDA Keuangan adalah Sistem pengelolaan daerah berbasis 
teknologi informasi server-client yang bertujuan untuk membantu 
pemerintah daerah dalam menghasilkan informasi keuangan yang relevan, 
cepat, akurat, lengkap dan dapat diuji kebenarannya. 

27. Aplikasi SIMDA BMD adalah Sistem pengelolaan barang milik daerah secara 
otomatis dengan memanfaat.kan pengolahan data elektronik yang bertujuan 
untuk mencatat dan mengadministrasikan mutasi barang daerah atau aset 
tetap daerah, terutama dalam penvajian laporan pengelolaan dan 
akuntansi. 

28. Modul Akuntansi adalah panduan tentang penggunaan proses akuntansi. 

29. Rencana Kerja Anggaran yang selanjutnya disingkat RKA adalah dokumen 
perencanaan dan penganggaran yang berisi program dan kegiatan SKPD 
serta anggaran yang diperlukan untuk melaksanakannya. 

30. Dokumen Pelaksanaan Anggaran yang selanjutnya disingkat DPA adalah 
dokumen yang memuat pendapatan dan belanja setiap SKPD yang 
digunakan sebagai dasar pclaksanaan oleh pengguna anggaran. 

31. Anggaran Kas adalah anggaran yang merinci taksiran penerimaan dan 
pengeluaran uang tunai dalam suatu kurun masa yang akan datang 
sebagai alat untuk memelihara likuiditas. 

32. Pergeseran Anggaran adalah pergeseran antar unit organisasi, antar 
kegiatan dan antar jenis belanja serta pergeseran antar objek belanja dalam 



jenis belanja dan antar rincian objek belanja dalam objek belanja serta hal- 
hal yang mengakibatkan perubahan secara rcdaksional pada dokumen. 

33. Proses Penyusunan Anggaran adalah proses pengoperasionalan rencana 
daJam bentuk pengkuantifikasian, biasanya dalam unit moneter, untuk 
kurun waktu tcrtentu. 

34. Sistem Akuntansi adalah merupakan organisasi yang terdiri dari formulir, 
catatan dan laporan yang dikoordinasikan untuk menyediakan informasi 
keuangan yang dibutuhkan oleh pengambil keputusan. 

35. Masa manfaat adalah periode suatu aset diharapkan digunakan untuk 
aktivitas pemerintahan dan atau pelayanan publik, atau jumlah produksi 
atau unit serupa yang diharapkan diperoleh dari aset untuk aktivitas 
pemerintahan dan/atau pelayanan publik, 

BAB II 
PEDOMAN PENGGUNAAN APLIKASI SISTEM INFORMASI MANAJEMEN DAERAH 

KEUANGAN DAN BARANG MILIK DAERAH 

Pasal2 

Pedoman Penggunaan Aplikasi SlMDA dan BMD terdiri dari: 
a. Proses Penyusunan Anggaran; 
b. Penatausahaan; 
c. Sistem Akuntansi; 
d. Pengelolaan Barang Milik Daerah; dan 
e. Koneksi Antara Aplikasi Simda Keuangan Dengan Aplikasi Simda BMD. 

Pasal 3 

(l) Proses Penyusunan Anggaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf 
a mencakup tahapan penyusunan RKA, pembuatan anggaran kas, 
penyusunan DPA, pergeseran anggaran dan perubahan anggaran. 

(2) Penatausahaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b mencakup 
penerbitan surat penyediaan dana, penerbitan surat permintaan 
pembayaran, penerbitan surat perintah membayar, penerbitan surat 
perintah pencairan dana dan pembuatan surat pertanggungjawaban. 

(3) Sistem Akuntansi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf c mencakup 
pengakuan, penyajian kembali laporan keuangan, saldo awal, akumulasi 
penyusutan, prosedur pencatatan, koreksi dan penyesuaian. 

(4) Pengelolaan BMD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf d mencakup 
perencanaan, pengadaan, penggunaan, panatausahaan, pemanfaatan, 
pemeliharaan dan penghapusan. 

(5) Koneksi Antara Aplikasi Simda Keuangan Dengan Aplikasi Simda BMD 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf e mencakup mapping kodc 
SKPD dan Mapping Kode Rekening Aset Tetap. 

Pasal 4 

Proses penyusunan anggaran, penatausahaan, sistem akuntansi, pengelolaan 
B3MD dan koneksi antara aplikasi simda keuangan dengan aplikasi simda B3MD 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3, sebagaimana tercantum dalam Lampiran 
I sampai dengan Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 
Peraturan Bupati ini. 



BAB III 
KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 5 

Ketentuan sebagaimana ctirnaksud dalam Pasal 2 dilaksanakan mulai tanggal 
4 Januari 2016. 

BAB IV 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 6 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Kubu Raya. 

Ditetapkan di Sungai Raya 
pada tanggal '4 Parber 2015 

BUPATI KUBU RAYA, j_ 

] Rusww Au.$ 

PRASETYO 
BUPATEN KUBU RAYA 

No::oR. .7 

Dhundenplii di Sungai Rap 
Pada tanggal...!1 sqnb s 
Pt SEKRETiRIS DAER«ii KB PATEN Bu A4n _ 

6DAN 
BERITA DAERAH 
TAHUN_ 2015 



LAMPIRAN I 
PERATURAN BUPATI KUBU RAYA 
NOMOR J4 TAHUN 2015 
TENTANG 
PEDOMAN PENGGUNAAN APLIKASI SISTEM 
INFORMASI MANAJEMEN DAERAH KEUANGAN DAN 
BARANG MILIK DAERAH DI LINGKUNGAN 
PEMERINTAH KABUPATEN KUBU RAYA 

PROSES PENYUSUNAN ANGGARAN 

Dalam Aplikasi SIMDA Versi 2.7, data Sub Rincian Belanja Modal atau data 
level 5 kode barang Permendagri 17 / 2007 telah disiapkan dalam menu 
Parameter. Bila pada pemda terdapat tambahan level 5 kode barang diluar 
yang telah diatur dalam Permendagri 17 / 2007, maka sub rincian terse but 
ditambahkan dalam databese SIMDA melalui menu Parameter menu "Sub 
Rincian Belanja Modal". 

4. 

3. 

Tahapan penyusunan anggaran adalah sebagai berikut: 
1. Proses Penyusunan RKA 

2. Proses Pembuatan Anggaran Kas 
3. Proses Penyusunan DPA 
4. Proses Pergeseran Anggaran 
5. Proses Peru bah an Anggaran 
Pada proses penyusunan RKA, terdapat beberapa hal penting dan harus 
diperhatikan dalam implementasi Aplikasi SIMDA Keuangan yaitu: 
1. Dalam rangka sinkronisasi antara rekening belanja modal, aset tetap, beban 

penyusutan dan akumulasi penyusutan aset tetap dengan pengelolaan 
barang daerah serta untuk mempermudah rekonsiliasi antara data aset 
tetap neraca dengan data barang daerah maka rekening Belanja Modal Level 
5 (Rincian Obyek) pada Permendagri 13 Tahun 2006 dan Permendagri 59 
Tahun 2007 disesuaikan dengan Kode Barang Level 4 (sub kelompok) pada 
Permendagri 17 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Barang 
Milik Daerah. 

2. Tidak diperbolehkan menambah Rekening Belanja Modal. Pada Aplikasi 
SlMDA Keuangan, pemerintah daerah tidak diperbolehkan menambah 
rekening belanja modal. Hal tersebut dikarenakan apabila menambah kode 
rekening belanja modal maka akan berpengaruh terhadap struktur kode 
barang (pengelolaan BMD). 
Diperbolehkan menambah "Sub Rincian" Belanja Modal (Level 5 
Permendagri 17/2007) melalui Parameter Rekening Sub Belanja Modal. 
Untuk memunculkan deskripsi atau uraian kode barang level 5 
Permendagri 17/2007 (contoh sedan, stasion wagon, printer) pada 
RKA/ APBD / DPA, pada saat pembuatan RKA, deskripsi kode barang level 5 
Permendagri 17 /2007 dicatat/diinput pada "Sub Rincian" belanja modal. 

PEDOMAN PENGOPERASIAN PENYUSUNAN ANGGARAN 
1. Anggaran SKPD sebagai berikut : 

a. Diisi dari menu Data Entry ➔ SKPD Anggaran - RKA SKPD 
kemudian pilih unit organisasi 

b. Kemudian pilih PENDAPATAN atau BELANJA Klik pada tombol 
Tambah. 



c. Lakukan pengisian data Rincian Pendapatan atau Belanja 
d. Akhiri dengan tornbol Simpan atau Batal 

2. Anggaran Belanja Tidak Langsung SKPKD, ada beberapa petunjuk 
pengoperasian sebagai berikut : 
a. Diisi dari menu Data Entry - SKPD - Anggaran - RKA SKPD 
b. Pilih Unit Organisasi : Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan 

Aset Daerah (SKPD) yang akan dibuatkan RKA Belanja Tidak Langsung 
c. Pilih Belanja Tidak Langsung 
d. Lakukan Pengisian data Belanja Tidak Langsung (Rincian Objek, 

Rincian Belanja dan Sub Rincian Belanja, dll) 
e. Proses peng-input-an diawali dengan meng-klik tombol Tambah dan 

diakhiri dengan tombol Simpan atau Batal 

3. Anggaran Belanja La.ngsung SKPD, ada beberapa petunjuk pengoperasian 
sebagai bcrikut : 
a. Program dan Kegiatan diisi dari menu Data Entry SKPD ➔ Anggaran 

➔ Renstra SKPD - Pilih Unit Organisasi Dinas Pendapata.n Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Daerah (SKPD) - Renja SKPD kemudian pilih 
Program yang sesuai lalu klik dua kali pada program tersebut dan pilih 
kegiatan yang sesuai pada tanda ...(kotak titik-titik). 

b. Klik pada tombol Tambah dan diakhiri dengan tombol Simpan atau 
Batal 

c. Diisi dari menu Data Entry SKPD - Anggaran ➔ RKA SKPD - Pilih 
Unit Organisasi Dinas Pendapata.n Pengelolaan Keuangan dan Asel 
Daerah (SKPD) kemudian pilih Belanja Langsung 

d. Klik pada tom bol Tambah dan diakhiri dengan tombol Simpan atau 
Batal 

4. Dinas Pendapa.tan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (PPKD) 
Anggaran Pendapatan PPKD, ada beberapa petunjuk pengoperasian sebagai 
berikut: 
a. Diisi dari menu Data Entry SKPD - Anggaran ➔ RKA SKPD 

kemudian pilih unit organisasi Dinas Pendapatan Pcngelolaan 
Keuangan dan Aset Daerah (PPKD) 

b. Kemudian pilih Pendapatan Dana Perimbangan dan Lain-lain (sesuai 
kebutuhan) dan kemudian pilih NON PROGRAM 

c. Klik pada tom bol Tam bah 
d. Lakukan Pengisian data Rincian Pendapatan 
e. Akhiri dengan tombol Simpan atau Batal 

5. Anggaran Belanja Tidak Langsung PPKD, ada beberapa petunjuk 
pengoperasian sebagai berikut : 
a. Diisi dari menu Data Entry SKPD - Anggaran RKA SKPD 



b. Pilih Unit Organisasi Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Daerah (PPKD) yang akan dibuatkan RKA Belanja Tidak Langsung 

c. Pilih Belanja Tidak Langsung 
d. Lakukan Pengisian data Belanja Tidak Langsung (Rincian Objek, 

Rincian Belanja dan Sub Rincian Belanja, dll) 
e. Proses peng-input-an diawali dengan meng-klik tombol Tambah dan 

diakhiri dengan Tombol Simpan atau Batal 

6. Pembiayaan di PPKD 

Penerimaan Pembiayaan, ada beberapa petunjuk pengoperasian sebagai 
berikut : 
a. Diisi dari menu Data Entry SKPD ➔ Anggaran ➔ pilih RKA SKPD 

pilih Unit Organisasi Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Daerah (PPKD) - kemudian pilih Pembiayaan 

b. KLik pada tombol Tambah dan diakhiri dengan tombol Simpan atau 
Batal 

Pengeluaran Pembiayaan, ada beberapa petunjuk pengoperasian sebagai 
berikut : 

a. Diisi dari menu Data Entry - SKPD ➔ Anggaran ➔ RKA SKPD ➔ pilih 
Unit Organisasi Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset 
Daerah 

b. Klik pada tombol Tambah dan diakhiri dengan tombol Simpan atau 
Batal 

7. SKPD Puskesmas 
Anggaran pendapatan SKPD, ada beberapa petunjuk pengoperasian sebagai 
berikut: 
a. Diisi dari menu Data Entry SKPD Anggaran RKA SKPD 

kemudian pilih unit organisasi Puskesmas 
b. Kemudian pilih Pendapatan PAD dan kemudian pilih NON PROGRAM 

c. Kli.k pada tom bol Tam bah 
d. Lakukan pengisian data Rincian Pendapatan 
e. Akhiri dengan tombol Simpan atau Batal 
Anggaran Belanja Langsung SKPD, ada beberapa petunjuk pengoperasian 
sebagai berikut : 
a. Program dan Kegiatan diisi dari menu Data Entry ➔ SKPD - Anggaran 

➔ Renstra SKPD ➔ Pilih Unit Organisasi Puskesmas Renja SKPD 
kemudian pilih Program yang sesuai lalu klik dua kali pada program 
tersebut dan pilih kegiatan yang sesuai pada tanda... (kotak titik-titik). 

b. Klik pada tombol Tambab dan diakhiri dengan tombol Simpan atau 
Batal 

c. Diisi dari menu Data Entry SKPD ➔ Anggaran ➔ RKA SKPD ➔ Pilih 
Unit Organisasi Puskesma - kemudian pilih Belanja Langsung. 

d. Klik pada tombol Tambah dan diakhiri dengan tombol Simpan atau 
Batal 



8. RSUD 

Anggaran Pendapatan SKPD, ada beberapa petunjuk pengoperasian sebagai 
berikut: 

a. Diisi dari menu Data Entry - SKPD - Anggaran RKA SKPD 
kemudian pilih unit organisasi RSUD 

b. Kemudian pilih Pendapatan PAD dan kemudian pilih NON PROGRAM 
c. Klik pada tombol Tambah 
d. Lakukan Pengisian data Rincian Pendapatan 
e. Akhiri dengan tombol Simpan atau Batal 
Anggaran Belanja Langsung SKPD, ada beberapa petunjuk pengoperasian 
sebagai berikut : 

a. Program dan Kegiatan diisi dari menu Data Entry ➔ SKPD ➔ Anggaran 
➔ Renstra SKPD ➔ Pilih Unit Organisasi RSUD ➔ Renja SKPD 
kemudian pilih Program yang sesuai lalu klik dua kali pada program 
tersebut dan pilih kegiatan yang sesuai pada tanda... (kotak titik-titik). 

b. Klik pada tombol Tambab dan diakhiri dengan tombol Simpan atau 
Batal 

c. Diisi dari menu Data Entry - SKPD - Anggaran - RKA SKPD - pilih 
Unit Organisasi RSUD ➔ kemudian pilih Belanja Langsung 

d. Klik pada tombol Tambah dan diakhiri dengan tombol Simpan atau 
Batal 

9. Sinkronisasi Keselarasan dengan prioritas nasional 
Untuk kelompok belanja langsung, menu sinkronisasi keselarasan dengan 
prioritas nasional diakses melalui menu Parameter - Sinkronisasi Prioritas 
Nasional - Belanja Langsung ➔ Pilih prioritas nasional lalu double klik dan 
pilih program dan kegiatannya. 
Sedangkan untuk belanja tidak langsung setelab pemilihan prioritas 
nasional pilih unit ➔ pilih sub unit ➔ klik tambah pilih rekcning 
belanja tidak langsung klik simpan. 

10. Pembuatan Anggaran Kas, ada beberapa petunjuk pengoperasian sebagai 
berikut: 

a. Dari menu Data Entry - SKPD - Anggaran ➔ Anggaran Kas - Pilih 
Unit Organisasi, kemudian pilih jenis Pendapatan atau Belanja yang 
akan dibuatkan anggaran kas nya. 

b. Kemudian isikan data anggaran kas dengan menekan tombol Rencana 
c. Klike pada tombol Tambah dan diakhiri dengan tombol Simpan atau 

Batal 
d. Nilai anggaran kas dapat dilakukan dengan menekan tombol Bagi Rata 

jika data Anggaran Kas merata sepanjang tahun 
e. Informasi anggaran kas terlampir. 

11. Pembuatan Perda APBD, Penjabaran APBD dan DPA SK.PD, ada beberapa 
petunjuk pengoperasian sebagai berikut : 



a. Pcm buatan perda APBD 

Perda APBD dilakukan dengan melakukan posting APBD dengan 
menu: 
Data Enny ➔ SKPKD ➔ Anggaran ➔ Posting Data Anggaran pilih 
pointer APBD dan isikan Nomor tanggal Perda APBD, kemudian klik 
tom bol Proses. 

Laporan Perda APBD dapat dilihat dari menu : 
Laporan ➔ SKPKD ➔ Anggaran ➔ Perda APBD. 

b. Pembuatan Penjabaran APBD 
Penjabaran APBD dilakukan setelah Perda APBD selesai dilakukan 
proses. Pembuatan Penjabaran dilakukan dengan mengisi Data di 
Parameter Peraturan Daerah, yaitu dari menu : 
Parameter ➔ Peraturan Daerah , kemudian pilih Kode Peraturan : 
Penjabaran APBD. 

Laporan Penjabaran APBD dapat dilihat dari menu : 
Laporan ➔ SKPKD ➔ Anggaran ➔ Penjabaran APBD. 

c. Pembuatan DPA SKPD 

Pembuatan DPA SKPD dilakukan setelah Proses Pembuatan Perda 
APBD dan Penjabaran APBD selesai dilakukan. Proses pemberian 
nomor DPA SKPD telah dilakukan secara otomatis oleh aplikasi, yang 
perlu dilakukan disini adalah hanya memberikan ta.nggal DPA SKPD 
dan masing-masing SKPD ctibuatkan DPA nya. Pembuatan DPA 
dilakukan dari menu : 

Data Entry ➔ SKPKD ➔ Anggaran ➔ DPA SKPD pilih unit organisasi, 
kemudian pilih DPA SKPD, isikan tanggal DPA SKPD. 

Laporan DPA SKPD dapat dilihat dari menu : 
Laporan ➔ SKPKD/SKPD - Anggaran DPA SKPD. 

12. Pembuatan Perda APBD-P, DPA-P SKPD, ada beberapa petunjuk 
pengoperasian scbagai berikut : 
a. Pembuatan Perda APBD-P 

Lakukan perubahan pada Program/Kegiatan dan RKA atas 
penambahan/ penguranga.n belanja/ pendapata.n (tidak dapat dilakukan 
pada anggaran yang sudah direalisasikan). 
Perda APBD-P dilakukan dengan melakukan posting APBD dengan 
menu: 
Data Enny ➔ SKPKD ➔ Anggaran ➔ Posting Data Anggaran 
Pilih pointer Perubahan I dan isikan Nomor dan tangga1 Perda APBD-P, 
kemudian klik tombol Proses. 
Laporan Perda APBD-P dapat dilihat dari menu : 
Laporan - SKPKD - Anggaran ➔ Perda APBD, beri tanda pada kotak 
perubahan. 

b. Pembuatan DPA-P SKPD 

Pembuatan DPA-P SKPD dilakukan setelah Proses Pembuatan 

r 



Peraturan Daerah APBD-P selesai dilakukan. Proses pemberian nomor 
DPA SK.PD tclah dilakukan secara otomatis oleh aplikasi, yang perlu 
dilakukan disini adalah hanya rnemberikan tanggal DPA-P SKPD dan 
masing-masing SKPD dibuatkan DPA-P nya. Pembuatan DPA-P SKPD 
dilakukan dari menu yang sama dengan pembuatan DPA. 
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LAMPIRAN II 
PERATURAN BUPATI KUBU RAYA 
NOMOR 34 TAHUN 2015 
TENTANG 
PEDOMAN PENGGUNAAN APLIKASI SISTEM 
INFORMASI MANAJEMEN DAERAH KEUANGAN DAN 
BARANG MILIK DAERAH DI LINGKUNGAN 
PEMERINTAH KABUPATEN KUBU RAYA 

PENATAUSAHAAN 

Beberapa hal yang harus dipersiapkan sebelum proses penatausahaan dengan 
menggunakan aplikasi Simda yaitu : 
1. Pengisian Parameter Peraturan Daerah 

Data-data yang perlu diisikan dalam parameter ini meliputi data-data 
yang berhubungan dengan Surat Penyediaan Dana (SPD) yaitu SPD 
Menimbang, SPD Mengingat, SPD Memutuskan dan SPD Arsip. 

2. Pengisian Parameter Penandatangan Dokumen 
Pada parameter ini harus diisikan untuk setiap SKPD, namun demikian 
untuk Penandatangan Dokumen yang sama untuk semua SKPD seperti 
Dokumen SPD, dan SP2D terdapat fasilitas Copy Data untuk mempercepat 
proses pengisran. 

3. Pengisian Parameter Rekening 
Parameter Rekening yang harus ditambahkan sebelum proses 
penatausahaan adalah rekening berkaitan dengan Rekening Bank yang 
harus dipunya oleh pemerintah daerah (BUD) 

4. Pengisian Parameter Rekening Akrual 
Parameter Rekening Akrual merupakan Bagan Akun Standar (BAS) sesuai 
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2015. 

5. Rekening Potongan SPM 
Parameter Rekening Potongan SPM merupakan setting rekening yang 
berkaitan dengan perhitungan pihak ke tiga yang muncul dalam potongan 
SPM. Dalam parameter ini perlu dilakukan pengecekan apakah semua 
potongan SPM sudah dilakukan setting atau belum. 

6. Pengisian Parameter Bank 
Parameter Bank yang harus diisikan adalah kelanjutan dari tambahan 
pengisian kode rekening pada nomor 3. 

Tahapan Penatausahaan pada Aplikasi SIMDA Keuangan masih mengacu pada 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006, Nomor 59 Tahun 2007 
dan Nomor 21 Tahun 2011, yaitu: 

I. Penerbitan Surat Penyediaan Dana (SPD) 
2. Penerbitan Surat Permintaan Pembayaran (SPP) 
3. Penerbitan Surat Perintah Membayar (SPM) 
4. Penerbitan Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) 
5. Pembuatan Surat Pertanggungjawaban (SPJ) 



Dari kelima tahapan tersebut diatas, Pada Aplikasi SIMDA Keuangan terdapat 
perubahan pada proses penerbitan SPP khusunya SPP-LS dan proses 
pembuat:an Surat Pertanggungjawaban (SPJ). 

l. Proses Penerbitan SPP-LS 

Pada proses penerbitan SPP-LS terdapat beberapa ha! penting dan harus 
diperhatikan dalam implementasi Aplikasi Aplikasi SIMDA Keuangan yaitu: 
a. Jumal Pengadaan Aset Tetap akan di jurnal Konstruksi Dalam 

Pengcrjaan kecuali pengadaan Aset Tetap yang pembayarannya tanpa 
tennin. 

Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010, Pemyataan 
Standar Akuntansi Pemerintahan Nomor 8 tentang Akuntansi 
Konstruksi Dalam Pengerjaan, pada Paragraf 14 disebutkan bahwa 
suatu benda berwujud harus diakui sebagai Konstruksi Dalam 
Pengerjaan jika: 

a) besar kemungkinan bahwa manfaat ekonomi masa yang akan 
datang berkaitan dengan aset tersebut akan diperoleh 

b) biaya perolehan tersebut dapat diukur secara andal; dan 
c) a.set tersebut masih daJam proses pengerjaan. 
Berdasarkan PSAP Nomor 8 tersebut, pada Aplikasi SIMDA Keuangan 
untuk transa.ksi pengadaan aset tetap yang masih dalam proses 
pengerjaan maka akan dilakukan penjurnalan ke Rekening 
Konstruksi Dalam Pengerjaan, sedangkan untuk pengadaan aset tetap 
yang pembayarannya tanpa termin, maka akan dilakukan 
penjurnalan ke Rekening Aset Tetap. 
Berdasarkan Paragraf 16 PSAP Nomor 8 disebutkan bahwa Konst:ruksi 
Dalam Pengerjaan dipindahkan ke pos aset tetap yang bersangkutan 
jika kriteria berikut ini terpenuhi: 
a) Konstruksi secara substansi telah selesai dikerjakan; dan 
b) Dapat memberikan manfaat/jasa sesuai dengan tujuan perolehan. 
Pada Aplikasi SIMDA Keuangan akan ada jurnal otomatis ke aset tetap 
apabila konstruksi telah selesai dikerjakan dan dibayar dengan syarat 
kontrak pengadaan tersebut diisi. 

b. Menu Tagihan pada SPP-LS 

Pada Akuntansi Berbasis Akrual, Beban diakui pada saat timbulnya 
kewajiban. Pemerintah daerah mengakui kewajiban apabila sudah ada 
tagihan. Pada Aplikasi SIMDA Keuangan terdapat menu Tagihan" 
pada saat pembuatan SPP-LS. Beberapa pertimbangan mengapa 
inputan menu Tagihan dimasukan pada saat pembuatan SPP-LS 
adalah : 

a) Tagihan yang diinputkan adalah tagihan yang telah dianggarakan 
pada APBD tahun berkenaan (terdapat program dan kegiatan); 

b) Untuk menghindari munculnya Utang Behan pada akhir tahun 
anggaran. 



Bebarapa jenis tagihan pada saat pembuatan SPP-LS ada yang 
dikaitkan dengan pengisian kontrak, tetapi ada bcberapa jenis tagihan 
yang tidak dikaitkan dengan pengisian kontrak. Berikut ini jenis 
pilihan tagihan dan kaitannya dengan penginputan kontrak, yaitu: 

Jenis Tagihan Pengisian Kontrak 

I) Belanja Operasional Tidak Perlu 

2) Belanja Modal Tanpa Termin Wajib 

3) Belanja Modal Termin Wajib 

4) Belanja Modal Termin Wajib Terakhir 

5) Pembiayaan Tidak Perlu 

Kelima jenis tagihan tersebut dan kaitannya dengan pengisian kontrak 
akan diuraikan lebih lanjut sebagai berikut: 
a) Belanja Operasional 

Jenis tagihan Belanja Operasional dipilih untuk Rckening Bclanja 
Pegawai, Rekening Belanja Barang dan Jasa, Rekening Belanja 
Sunga, Rekening Belanja Subsidi, Rekening Belanja 1-Iibah dan 
Rekening Belanja Bantuan Sosial, Rekening Belanja Bagi Hasil, 
Rekening Belanja Bantuan Keuangan dan rekening Belanja Tak 
terduga. Pada Menu Tanggal tagihan, yang d.imaksud tanggal 
tagihan adalah tanggal sebelum SPP-LS, artinya Tanggal Tagihan 
adalah tanggal pada tahun berkenaan dan tidak bisa tahun 
sebelumnya. Berkaitan dengan pengisian kontrak, jenis tagihan 
belanja operasional khususnya belanja pegawai, pemerintah 
daerah tidak perlu mengisikan kontrak, sedangkan untuk belanja 
barang dan jasa bersifat optional, artinya pemerintah daerah boleh 
mengisi kontrak atau tidak mengisi kontrak. 

b) Belanja Modal Tanpa Termin 
Yang dimaksud dengan Termin (progress billing) adalah jumlah 
yang ditagih untuk pekerjaan yang dilakukan dalam suatu kontrak 
baik yang telah dibayar ataupun yang belum dibayar oleh pemberi 
kerja. Jenis tagihan Belanja Modal Tanpa Termin dipilih untuk 
Rekening Belanja Modal dimana pembayaran pengadaan aset tetap 
tersebut langsung 100% dan tanpa proses termin. Sebagai contoh 
adalah pcngadaan printer, komputer dll. Tangga1 tagihan adalah 
tanggal sebelum SPP-LS. Tanggal tagihan pada Aplikasi S!MDA 
Keuangan adalah tanggal tahun berkenaan dan tidak bisa tahun 
sebelumnya. Berkaintan dengan pengisian kontrak, apabila 
memilih jenis tagihan belanja modal tanpa termin, maka pengisian 
kontrak terscbut wajib dilakukan. Data kontrak tersebut nantinya 
akan digunakan untuk penatausahaan barang milik daerah. 

c) Belanja Modal Termin 

Jen.is tagihan Belanja Modal Termin dipilih untuk Rekening Belanja 
Modal dimana pembayaran pengadaan aset tetap tersebut belum 
100% atau pembayarannya melalui proses termin. Sebagai contoh 



adalah pembangunan konstruksi Gedung, Bangunan, Jalan dan 
Jembatan. Berkaitan dengan pengisian kontrak, apabila mcmilih 
jenis tagihan belanja modal termin, maka pengisian kontrak 
tersebut wajib dilakukan. Apabila kontrak tidak diisi maka SPP-LS 
tidak dapat disimpan karena pengisian kontrak tersebut akan 
digunakan untuk memunculkan secara otomatis jurnal Aset Tetap. 

d) Belanja Modal Termin Terakhir 

Jenis tagihan Belanja Modal Termin Terakhir dipilih untuk 
Rekening Belanja Modal dimana pembayaran pengadaan aset tetap 
tersebut melalui termin dan telah mencapai 100% /termin terakhir. 
Berkaitan dengan pengisian kontrak, apabila memilih jenis tagihan 
be1anja modal termin terakhir, maka pengisian kontrak terscbut 
wajib dilakukan. Apabila kontrak tidak cliisi maka SPP-LS tidak 
bisa disimpan karena pengisian kontrak tersebut digunakan untuk 
memunculkan secara otomatis jumal Aset Tetap. 

e) Pembiayaan 
Jenis tagihan Pembiayaan dipilih untuk Rekening Pengeluaran 
Pembiayaan. Berkaitan dengan pengisian kontrak, apabila memilih 
jenis tagihan pembiayaan, pemerintah daerah tidak perlu 
melakukan pengisian kontrak. 

c. Perlakukan Terhadap Retensi 5% 

Berdasarkan PSAP Nomor 8, yang dimaksud dengan Retensi adalah 
jumlah termin (progress billing) yang belum dibayar hingga pemenuhan 
kondisi yang ditentukan dalam kontrak untuk pembayaran jumlah 
tersebut. Retensi/Jaminan Pemeliha.raan besarnya 5% dari nilai 
kontrak pengadaan pekerjaan konstruksi atau jasa lainnya. 
Perlakuan Aplikasi SIMDA Keuangan terhadap Retensi adalah dianggap 
Belanja Modal Termin Terakhir, Artinya bahwa pembayaran terakhir 
tersebut diakui sebagai aset tetap atau 100% (didalamnya termasuk 
Retensi 5%). Untuk kondisi tersebut, pemerintah daerah dapat 
menerapkan prosedur sebagai berikut: 
l) Rekanan memberikan uang jaminan pemeliharaan kepada bank 

garansi sebagai jaminan pemeliharaan atas satu pekerjaan yang 
dilakukan. 

2) Menerapkan Potongan Retensi pada potongan SPM-LS. 

d. Belanja Modal yang diluncurkan di Tahun Berikutnya (DPAL) 
Belanja Modal yang diluncurkan pada tahun berikutnya/masuk dalam 
DPAL (DPA-Lanjutan), baik jenis tagihan Termin atau Termin Terakhir, 
Kontrak Pengadaannya harus diinputkan pada Aplikasi SIMDA 
Keuangan dengan nilai kontrak sebesar sisa kontrak yang belum 
dibayar dengan tujuan agar kctika dilakukan pembayaran terhadap 
sisa kontrak tersebut jurnal otomatis pengakuan aset tetap dapat 
muncul secara otomatis. Setelah pembayaran termin terakhir untuk 
belanja modal yang diluncurkan tersebut, harus dibuatkan Jurna1 
Penyesuaian "Aset Tetap pada Konstruksi Dalam Pengerjaan" secara 
manual sebesar nilai yang telah dibayarkan tahun sebelumnya. 
Sebagai contoh: 



Pada Tahun 2015 terdapat kontrak pembangunan gedung kantor 
scbcsar Rp!00 juta. Pada tahun 2015 tclah dibayar dengan SP2D -LS 
sebesa.r Rp80 juta sedangkan sisanya sebesar Rp20 juta masuk dalam 
DPAL Tahun 2016. 

e. Kontrak Perencanaan dan Pengawasan 
l) Kontrak Perencanaan apabila sudah 100% tetap dipilih jenis 

tagihan "Termin" sehingga tetap diakui sebagai Konstruksi Dalam 
Pengerjaan. Apabila sampai dengan akhir tahun kontrak 
konstruksinya telah selesai, maka perlu dibuatkan Jumal 
Penyesuaian "Aset Tetap pada Konstruksi Dalam Pengerjaan" 
untuk mengakui Aset Tetap kontrak perencanaan. 

2) Kontrak Pengawasan sudah 100% dipilih jenis tagihan "Termin 
Terakhir" apabila kontrak konstru.ksi sudah selesai 100%, 
sedangkan kontrak pengawasan sudah 100% dipilih jenis tagihan 
"termin" apabila kontrak konstruksi belum selesai 100%. 

2. Proses Pembuatan Surat Pertanggungjawaban (SPJ). 
Dengan Aplikasi SIMDA Keuangan pemerintah daerah menginputkan bukti 
pengeluaran dan potongan pajak baru membuat SPJ dengan menarik bukti 
pengeluaran. 
a. Penginputan Bukti Pengeluaran 

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 64/PMK.05/2013 
tentang Mekanisme Pengawasan Terhadap Pemotongan/ Pemungutan 
dan Penyetoran Pajak yang Dilakukan oleh Bendahara Pengeluaran 
Satuan Kerja Perangkat Daerah/Kuasa Bendahara Umum Daerah 
Pasal 4 yang menyatakan bahwa untuk memenuhi kewajiban 
perpajakan, Bendahara Pengeluaran SK.PD/ Kuasa BUD wajib 
memotong/memungut pajak atas transaksi pengeluaran yang 
bersumber dari Anggaran Belanja Daerah sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang- undangan di bidang perpajakan. Pasal 7 ayat (1) 
point a menycbutkan bahwa Bendahara Pengeluaran SKPD harus 
membuat DTH atas belanja daerah yang pemungutan/pemotongan 
dan/atau penyetoran pajaknya dilakukan oleh Bendahara Pengeluaran 
SKPD. Oleh sebab itu Aplikasi SIMDA Keuangan mengakomodasi 
aturan PMK tersebut diatas. Beberapa hal yang harus diperhatikan 
dalam penginputan Bukti Pengeluaran adalah sebagai berikut : 
a) Bukti yang diinputkan pada menu "Bukti Pengeluaran" adalah 

bukti yang sudah dibayar oleh Bendahara Pengeluaran. 
b) Bukti UP/GU baru dapal diinputkan setelah tanggal SP2D-UP. 
c) Bukti TU Baru dapat diinputkan setelah tanggal SP2D-TU. 

b. Potongan Pajak Bendahara Pengeluaran. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 64/PMK.05/2013 
tersebut diatas maka di Aplikasi SIMDA Keuangan mengakomodasi 
menu dimana bendahara pengeluaran dapat memotong pajak 
berdasarkan bukti pengeluaran yang harus dikenakan pajak. Beberapa 
haJ yang harus diperhatikan dalam potongan pajak bendahara 
pengeluaran pada Aplikasi SIMDA Keuangan adalah sebagai berikut: 

a) Buku Pajak (Menu Bendahara Pengeluaran) pada sisi penerimaan 
pajak otomatis akan terisi ketika menginput pajak di Bukti 



Pengeluaran. 
b) Bendahara Pengeluaran harus menginputkan NTPN (Nomor 

Transaksi Penerimaan Negara) pada saat menginput penyetoran 
pajak. 

c) Potongan Pajak yang dilakukan oleh Bendahara Pengeluaran 
adaJah potongan pajak yang berasal dari SP2D UP/GU dan TU. 

d) Potongan Pajak yang dilakukan oleh Bendahara Pengeluaran yang 
berasaJ dari SP2D-LS (misalnya pembayaran Honor) dianggap 
sebagai potongan pajak oleh BUD. Harus diinputkan dala.m 
potongan pada SPM-LS/SP2D-LS. 

e) Pajak yang lupa dipotong oleh Bendahara Pengeluaran dapat 
diinputkan pada menu Jurnal tetapi tidak masuk dalam Buku 
Pajak dan tidak terbawa pada aplikasi DTH/RTH. 

3. Penatausahaan Pendapatan. 
Dalam rangka penerapan akuntansi berbasis akrual, untuk penatansahaan 
pendapatan pada Aplikasi SIMDA Keuangan terclapat menu baru yaitu 
Menu Ketetapan Pendapatan. Dengan mengisi ketetapan pendapatan maka 
piutang pendapatan dan pendapatan-LO diakui. Hal-hal yang harus 
diperhatian berkaitan dengan Menu Ketetapan Pendapatan adalah sebagai 
berikut: 
a. Dokumen sumber yang diinputkan pada Menu Ketetapan pendapatan 

adaJah Surat Ketetapan Pajak Daerah (SKPD) atau Surat Ketetapan 
Retribusi Daerah (SKRD) untuk Pendapatan asli daerah. Sedangkan 
Kepres/KMK/Pergub ten tang Penctapan Pendapatan Dana 
Perimbangan/Lain-Lain Pendapatan yang Sah untuk Pendapatan 
Dana Dana Perimbangan/Lain-Lain Pendapatan yang Sah (PPKD). 

b. Penginputan SKPD/SKRD pada Menu Ketetapan Pendapatan dapat 
dilakukan secara batch (mingguan/bulanan/triwulanan) atau dengan 
export/ import dari Aplikasi Simda Pendapatan. 

c. SKPD/SKRD yang diinputkan pada Menu Ketetapan Pendapatan 
adalah untuk SKPD/SKRD untuk jenis pajak official assesment seperti 
PBB, Pajak air permukaan tanah dan Pajak rck.lame. Sedangkan 
SKPD/SKRD untuk jenis pajak self assesment seperti SKPD Kurang 
bayar, Tambahan dan Surat Tagihan Pajak. 

d. Menu Ketetapan Pendapatan dan Menu Bukti Penerimaan dengan sub 
menu Dengan Penetapan tidak di-link-kan artinya Bukti Penerimaan 
tidak langsung mengurangi piutang atas SKPD/SKRD yang 
bersangkutan. Input Ketetapan Pendapatan dilakukan atas 
SKPD / SKRD yang telah cliterbitkan di tahun berjaJan tetapi be I urn 
dibayar. 

e. Penginputan Tanggal Kepres/KMK/Pergub tentang Dana 
Perimbangan/Lain-Lain Pendapatan yang Sah pada Menu Ketetapan 
Pendapatan tet.ap pada tahun berkenaan walaupun dokumen terse but 
diterima tahun sebelumnya. 

KETETAPAN PENDAPATAN 
Mencatat Surat Ketetapan Pajak Daerah atau Surat Ketetapan Retribusi Daerah 
dan Keputusan Presiden/Keputusan Menteri Keuangan/ Peraturan Gubemur. 



1. Bukti Penerimaan Dengan Penetapan 
Pada saat wajib pajak membayar tagihan berdasarkan SKPD/SKRD kepada 
Bendaharan Penerimaan apabila Wajib Pajak membayar langsung ke Kas 
Daerah tanpa melalui Bendahara Penerimaan, maka bukti setor tersebut 
diinput pada Menu SKPKD (Penerimaan Pendapatan Dengan Penetapan) 
esuai dengan dinas/SKPD-nya. 

2. Tanpa Penetapan 
Pada saat Wajib Pajak membayar tagihan kepada Bendahara penerirnaan 
tetapi SKPD/SKRD tidak diinputkan pada menu Ketetapan Pendapatan. 
Apabila Wajib Pajak membayar langsung ke Kas Daerah tanpa melalui 
Bendahara Penerirnaan, maka bukti setor tersebut diinput pada Menu 
SKPKD (Penerimaan Pendapatan Dengan Penetapan) sesuai dengan 
dinas/SKPD-nya. 

3. Surat Tanda Setoran 
Pada saat Bendahara Penerimaan menyetorkan ke kas daerah. 

PEDOMAN PENGOPERASIAN 
1. Penerbitan SPD 

Pembuatan Surat Penyediaan Dana (SPD) dilakukan pada Sub Unit Dinas 
Pendapatan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (selaku PPKD). 
SPD dibuat Triwulan dan satu nomor SPD untuk beberapa kegiatan 
termasuk untuk belanja tidak langsung. 

a. Mekanisme Penerbitan SPP/SPM/SP2D-LS GAJI 
a) Tanggal 02/01/2015, atas dasar SPD yang telah dikeluarkan, 

Bendahara membuat SPP LS untuk gaji bulan Januari 2015 

b) Tanggal 02/01/2015, PPK SKPD melakukan verifikasi atas SPP 
dan dibuatkan SPM nomor 0002/SPM-LS/1.20.5.1/2015 tanggal 
02/01/2015. 

c) Tanggal 02/01/2015, atas dasar SPM yang diterima, yaitu SPM 
nomor: 002/SPM-LS/1.20.5.1/2015, BUD menerbitkan SP2D 
dengan rincian : 
Nomor $SP2D 

Tanggal SP2D 
: 0002/SP2D/ 1.20.5.1/2015 
: 02/01/2015 

Bank Pembayaran : Bank BPD No Rek 111.222.333 
d) Pada tanggal 02/01/2015 berdasarkan SP2D no. 0002 / SP2D / 

1.20.5.1/2015, bank memindahbukukan dana dari rekening kas 
daerah ke rekening Bendahara pengeluaran dengan data-data : 
Nomor Bukti : 00009 
Tanggal Bukti 
Tanggal dicairkan 
Bank Pencair 

: 02/01/2015 
: 02/01/2015 
: Bank Simulasi 



b. Mekanisme Penerbitan SPP/SPM/SP2D-UP 
a) Alokasi dana untuk uang persediaan untuk DPPKAD selaku SKPD 

sebesar Rp. 40.000.000,00 dan pada tanggal 03/01/2015 
bendahara pengeluaran membuat SPP UP dengan data-data: 
Nomor SPP : 001/SPP-UP/ 1.20.5.1/2015 
Tanggal SPP 

Uraian 

Data Penerima 
Nama Penerima 

Alamat Penerima 
Bank Penerima 
Rek. Penerima 

NPWP 

: 02/01/2015 
: Uang Persediaan DPPKAD 

: Kartika Sari 

: Kantor DPPKAD 
: Bank Simulasi 
: 111.000.888 
: 24.333.000.8-777.000 

b. PPK-SKPD melakukan verifikasi dan dibuatkan SPM-UP dengan 
data-data : 

Nomor dan Kode Uraian Nilai Tanggal SPM Rekening 

Kas di 
0001/SPM- 1.1.1.3. l Bendahara 40.000.000 

UP/ 1.20.5.1/2015 Pengeluaran 

Tanggal 2 Januari (Uaog 
2015 Persediaan 

DPPKAD) 

e. Mekanisme Penerbitan SPP/SPM/SP2D-GU 
a) Pada tanggal 05/01/2015, bendahara pengeluaran menarik 

uang tunai dari rekening bank bendahara pcngcluaran 
sebesar Rp. 12.000.000 dengan bukli eek nomor 
001/cek/2015 

b) Tanggal 7/01/2015 bendahara pengeluaran memberikan 
pan jar kepada PPTK secara tunai untuk Program (1) kegiatan 
(19) Pelayanan Administrasi Perkantoran dengan bukti panjar 
nomor : 001/panjar/1.20.5.1/2015, sebesar Rp 6.000.000. 

c) Tanggal 19/01/2015 PPTK mempertanggungjawabkan panjar 
kegiatan-kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 
dengan SPJ panjar nomor : 001/SPJ-Panjar/ 1.20.5.1/2015. 

d) Pada tanggal 14/01/2015, Bendahara Pengeluaran menarik 
uang tunai dari rekening bank bendahara pengeluaran 
sebesar Rp 15.000.000 dengan bukti cek oomor 
002/cek/2015 

d. Mekanisme Penertiban SPP/SPM/SP2D LS Pengadaan 
Barang/Jasa Pembayaran Kontrak Perencanaan Termin I/Termin 
II. 



Data entry ➔ SKPD - Bendahara ➔ Pengeluaran ➔ Pembuatan 
SPP ➔ LS ➔ Jenis Tagihan ➔ Bclanja Modal Non Termin/Termin 
1/Termin II 

Data entry SKPD - Tata Usaha Verifikasi SP - LS 
Data entry - SKPD - Tata Usaha Pembuatan SPM LS 
Data entry - SKPKD - BUD - Pembuatan $PD LS 

e. Mekanisme Penerbitan SPP/SPM/SP2D-TU 

Data entry ➔ SKPD ➔ Bendahara ➔ Pengeluaran ➔ Pembuatan 
SPP - TU 

Data entry SKPD - Tata Usaha - Verifikasi SPP - TU 

Data entry - SKPD - Tata Usaha - Pembuatan SPM - TU 
Data entry ➔ SKPKD ➔ BUD ➔ Pembuatan SP2D TU 

Data entry ➔ SKPD Bendahara Pengeluaran - Bukti 
Pengeluaran TU ➔ SPJ 
Data entry - SKPD - Tata Usaha Pengesahan SPJ 

Data entry SKPD ➔ Bendahara ➔ Pengeluaran - Pembuatan 
SPP ➔ TU NlHIL 

Data entry ➔ SKPD ➔ Tata Usaha - Verifikasi SPP ➔ TU NIHIL 

Data entry SKPD - Tata Usaha Pembuatan SPM - TU NIHIL 

Data entry - SKPKD - BUD ➔ Pembuatan SP2D TU NIHIL 

f. Mekanisme Penyetoran Potongan PFK 
Apabila tidak secara otomatis, maka menyetorkan potongan pihak 
ketiga, atas potongan IWP, Taperum, Askes dan PPh 21 dengan 
menggunakan mekanisme SPP Non Anggaran melalui menu Data 
Entry SKPKD BUD - SPP Non Anggaran sampai Pencairan 
SP2D Non Anggaran 
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LAMPIRAN Ill 
PERATURAN BUPATI KUBU RAYA 
NOMOR }4 TAHUN 2015 
TENTANG 
PEDOMAN PENGGUNAAN APLIKASI SISTEM 
INFORMASI MANAJEMEN DAERAH KEUANGAN DAN 
BARANG MILIK DAERAH DI LINGKUNGAN 
PEMERINTAH KABUPATEN KUBU RAYA 

SISTEM AKUNTANSI 

Proses pencatatan transaksi akuntansi pada dasarnya adalah mencatat pada 
buku jurnal berdasarkan dokumen sumbernya. Dalam proses pencatatan 
transaksi satu ha] yang penting adalah masalah pengakuan (recognition). 
Transaksi-transaksi dan peristiwa dicatat dalam catatan akuntansi dan diakui 
dalam laporan keuangan pada periode terjadinya. 
A. Pengakuan 

Pencatatan transaksi untuk pengakuan Pendapatan-LO menurut 
kondisinya dapat dibedakan menjadi 3 yaitu sebagai berikut: 

I. Pencatatan transaksi untuk pengakuan Pendapatan-LO sebelum kas 
diterima. Apabila pendapatan diakui pada saat dokumen penetapan 
pendapatan d.iterbitkan, seperti Surat Ketetapan Pajak Daerah, Surat 
Ketetapan Retribusi Daerah. 

2. Pencatatan transaksi untuk pengakuan Pendapatan-LO pada saat 
bersamaan dengan penerimaan kas 
Apabila dalam ha] proses transaksi pendapatan daerah tidak terjadi 
perbedaan waktu antara penetapan hak pendapatan daerah dan 
penerimaan Kas Daerah, dimana penetapan hak pendapatan dilakukan 
bersamaan dengan diterimanya kas, maka Pendapatan LO diakui/dicatat 
pada jurnal pada saat kas diterima dan terbitnya dokumen penetapan. 

3. Pencatatan transaksi untuk pengakuan Pendapatan-LO setelah penerimaan 
kas Apabila dalam hal proses transaksi pendapatan daerah terjadi 
perbedaan waktu antara penetapan hak pendapatan daerah dan 
penerimaan kas daerah, dimana kas telah diterima terlebih dahulu, namun 
belum dapat diakui sebagai Pendapatan karena belum menjadi hak 
pemerintah daerah pada periode berjalan, maka Pendapatan-LO 
diakui/dicatat pada jurnal pada saat pendapatan telah menjadi hak 
pemerintah daerah. 

Pencatatan transaksi untuk pengakuan Behan menurut kondisinya juga 
dibedakan menjadi 3 yaitu sebagai berikut : 
a. Pencatatan transaksi untuk pengakuan Behan sebelum pengeluaran kas. 

Dalam ha] proses transaksi pengeluaran daerah terjadi perbedaan waktu 
antara penetapan kewajiban daerah dengan pengeluaran kas, dimana 
penetapan kewajiban daerah dilakukan lebih dulu, maka beban 
diakui/dicatat padajurnal pada saat terbit dokumen penetapan/pengakuan 
kewajiban walaupun kas belum dikeluarkan. 

b. Pencatatan transaksi untuk pengakuan Beban bersamaan pengeluaran kas 
Apabila dalam hal proses transaksi pengeluaran daerah tidak terjadi 
perbedaan waktu antara penetapan kewajiban daerah dan pengeluaran kas 
daerah, maka beban diakui/dicatat pada jurnal bersamaan dengan saat 
pengeluaran kas. 



c. Pencatatan transaksi untuk pengakuan Beban setelah pengeluaran kas 
Apabila dalam hal proses transaksi pengeluaran daerah tcrjadi perbcdaan 
waktu antara penetapan kewajiban daerah dan pengeluaran kas daerah, 
dimana penetapan kewajiban daerah dilakukan setelah pengeluaran kas, 
maka Beban diakui/dicatat pada jurnal saat barang atau jasa diterima 
walaupun kas sudah dikeluarkan. Pada saat pengeluaran kas mendahului 
saat barang atau jasa dimanfaatkan, pengeluaran tersebut belum dapat 
diakui sebagai Beban. Penerimaan tersebut diklasifikasikan sebagai Beban 
Dibayar di Muka (akun neraca). 

Proses pencatatan transaksi akuntansi di atas pada Aplikasi SIMDA Keuangan 
yaitu pengakuan akrual bersamaan dengan pengakuan LRA. Apabila Pengakuan 
akrual bersamaan dengan pengakuan LRA dipilih maka Jurnal LO maupun 
jurnal LRA dibuat secara otomatis oleh aplikasi. 

8. Penyajian Kembali Laporan Keuangan 
Penyajian kembali laporan keuangan hanya dilakukan untuk laporan 
keuangan audited tahun anggaran 2014 yang d.imaksudkan untuk 
memenuhi karakteristik kualitatif keterbandingan dalam penyajian laporan 
keuangan berbasis akrual tahun pertama. Laporan Keuangan Pemerint.ab 
Daerah (Neraca, LRA) tahun 2014 yang disusun berbasis Cash Toward 
Accrual (CTA) dan telah diaudit oleh BPK, harus disajikan kembali menjadi 
laporan keuangan berbasis akrual agar laporan keuangan yang telah 
disajikan kembali tersebut menjadi pembanding/komparatif terhadap 
laporan keuangan tahun berkenaan yang telah disusun berbasis akrual. 
Pad.a Aplikasi SIMDA Keuangan _penyajian kembali laporan keuangan tahun 
2014 dilakukan pada waktu menginputkan saldo awal Beberapa hal yang 
perlu diperhatikan dalam penyajian kembali laporan keuangan dengan 
menggunakan Aplikasi SIMDA Keuangan adalah yaitu saldo Awai yang 
diinput adalah saldo awal sebelum penggabungan dan masih menggunakan 
rekening permendagri 13/2006, 59/2007 dan 21/2011 dan mapping 
rekening akrual pada menu Parameter telah selesai. 

C. Saldo Awal 
Dalam Aplikasi SIMDA Keuangan, fungsi Pembukuan atau Akuntansi harus 
melakukan penginputan Saldo Awal. 
1. Memasukkan Saldo Neraca Awal 

Saldo neraca awal yang akan diinputkan dalam aplikasi SIMDA harus 
dibagi masing-masing SKPD dengan mengikuti langkah-langkah 
sebagai berikut : 

a. Melakukan log in tahun sebelumnya, misalnya untuk memasukkan 
saldo awal tahun 20 15, maka harus log in ke tahun 2014 

b. Mengisi data umum pemerintah daerah, dengan menggunakan 
menu : Parameter ➔ Data Um um Pemda 

c. Mengisi data umum SKPD, dengan menggunakan menu : Data 
Entry ➔ SKPD - Anggaran ➔ Renstra SKPD. Pengisian data umum 
SK.PD dilakukan untuk semua SKPD yang alcan diisikan saldo 
awalnya. 

Yang harus diperhatikan dalam penginputan Saldo Awal Neraca 
dengan Aplikasi SIMDA Keuangan adalah : 



a. Saldo Normal/pilihan Debet dan Kredil harus benar. 
lnputan saldo normal terdapat pada menu Parameter Rekening. 

b. Saldo awal neraca harus diinput secara lengkap baik untuk 
Rekening Aset, Kewajiban maupun Rekening Ekuitas. 

c. Saldo awal neraca yang diinputkan adalah saldo awal sebelum 
penggabungan dan menggunakan rekening permendagri 13/2006, 
59/2007 dan 21/2011. 
Proses input saldo awal neraca untuk SKPD dan SKPKD dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
Saldo Awal Neraca SKPD: 

Debet Kredit 

1. Kas di bendahara 1. R/K PPKD dan atau Hutang 
Pengeluaran PFK 

2. Kas di bendahara 2. SILPA 
Pencrimaan 

3. Persediaan 3. Cadangan Untuk Persediaan 

4. Piutang 4. Cadangan Untuk Piutang 

5. Aset Tetap 5. Diinvestasikan Dalam Aset 
Tetap 

6. Aset Lainnya 6. Diinvestasikan dalam Asel 
Lainnya (Tidak termasuk 
Dana Cadangan) 

7. Dana yang harus 7. Hu tang Jangka Pcndek 
disediakan untuk 
pembayaran utang 
jangka pendek 

Sesuai dengan uraian tersebut di atas terdapat hal-hal yang perlu 
yang perlu mendapatkan perhatian. Hal-hal tersebut adalah : 
a. Saldo Awal Kas di Bendahara Pengeluaran dilawankan R/K PPKD 

jika sisa kas merupakan sisa dari uang persediaan yang harus 
disetorkan pada tahun berikutnya. 

b. Saldo Awal Kas di Bendahara Pengeluaran dilawankan dengan 
Hutang PFK, jika sisa kas tersebut merupakan uang pajak yang 
dipungut oleh Bendahara Pengeluaran yang sampai dengan akhir 
tahun masih belum disetorkan ke kas negara. 

Saldo Awal Neraca PPKD : 

Debet Kredil 

). Kas di bendahara pengeluaran 1. Hutang PFK dan/atau SILPA 
PPKD dan/atau Kas di Kas 
Daerah dan/atau R/K SKPD 



2. Piutang 2. Cadangan untuk Piutang 

3. Investasi Jk Panjang 3. Diinvestasikan dalam 
I nvestasi Jangka Panjang 

4. Dana Cadangan 4. Diinvestasikan dalam Dana 
Cadangan 

5. Aset Lainnya 5. Diinvestasikan dalam Aset 
Lainnya (Tidak termasuk 
Dana Cadangan) 

6. Dana yang harus disediakan 6. Hu tang Jangka Pendek 
untuk pembayaran utang 
jangka pendek 

7. Dana yang harus disediakan 7. Hutang Jangka Panjang 
untuk pembayaran Utang 
Jangka Panjang 

Dari uraian tersebut diatas, terdapat hal-hal yang perlu mendapatkan 
perhatian, adalah : 
a. Nilai R/ K SKPD hams sama dengan penjumlahan dari R/ K PPKD 

yang tercatat pada laporan keuangan SKPD untuk seluruh SKPD 
dalam satu pemda. 

b. Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran PPKD dianggap sebagai 
bagian dari SILPA dan hams disetor pada tahun anggaran 
berikutnya. 

c. Bendahara Pengeluaran PPKD tidak melakukan pemungutan dan 
penyetoran pajak. 

d. Nilai Hutang PFK yang disajikan adalah Hutang PFK yang 
dipotongkan dari SP2D-LS yang masih ada di Rekening Kas Daerah 
dan belum disetorkan kepada rekening pihak ketiga. 

Saldo Awai LRA dan LAK 
Saldo Awai LRA merupakan LRA tahun lalu. LRA Pemerintah Daerah 
adalah gabungan dari LRA semua SKPD di lingkungan pemerintah 
daerah yang bersangkutan. Untuk kondisi yang demikian, pemerintah 
daerah hams menyajikan kembali LRA tahun lalu per SKPD sehingga 
pada tahun berikutnya dapat disajikan secara komparatif per SKPD. 
Hal-ha! yang hams diperhatikan dalam Saldo Awai LRA dalam Aplikasi 
SIMDA Keuangan diantaranya : 
a. Login pada Aplikasi SIMDA Keuangan hams tahun sebelumnya. 
b. Saldo Normal/pilihan Debet dan Kredit harus benar. 
c. Penginputan saldo rekening pendapatan dan belanja tahun lalu 

dilakukan untuk masing-masing SKPD agar laporan LRA per SKPD 
dapat disajikan secara komparatif. 

d. Penginputan Saldo PFK tahun lalu dilakukan di unit SKPD dan unit 
PPKD. Di unit SKPD nilai yang diinput adalah nilai Penerimaan dan 
Pengeluaran PFK. 
yang dilakukan melalui bendahara pengeluaran. Sedangkan di unit 
PPKD nilai yang diinput adalah nilai Penerimaan dan Pengeluaran 
PFK yang dilakukan melalui SP2D-LS dan SP2D Non Anggaran. 



Penginputan Saldo Awal LAK tidak perlu dilakukan dalam Aplikasi 
SIMDA Keuangan, karena dengan melakukan penginputan saldo 
awal LRA dan Neraca secara otomatis akan tersajikan saJdo awal 
LAK dan pada akhirnya LAK akan tersaji secara kornparatif. 

D. Tidak Terdapat Buku Besar Penerimaan dan Pengeluaran PFK. 
Pada Aplikasi SIMDA Keuangan tidak terdapat Buku Besar Penerimaan dan 
Pengeluaran PFK disebabkan tidak adanya kode akun perhitungan Fihak 
Ketiga (PFK) pada Bagan Akun Standar Aplikasi S!MDA Keuangan. Untuk 
mengetahui penerimaan dan pengeluaran PFK, pemerintah daerah dapat 
melihat pada Buku Besar Utang PFK. Apabila saldo Utang PFK bertambah 
maka terdapat penerimaan pK sedangkan apabila saldo Utang PFK 
berkurang rnalca terdapat pengeluaran PFK. 

E. Akurnulasi Penyusutan. 
Akumulasi Penyusutan merupakan kumpulan dari beban penyusutan 
periodik. Akun akumulasi penyusutan merupakan pengurang (contra 
account) dari aset tetap yang bersangkutan. Pada Aplikasi SIMDA Keuangan 
akun Akumulasi Penyusutan disajikan sampai Obyek/Level IV. Akumulasi 
Penyusutan pada Aplikasi SIMDA Keuangan dihasilkan dengan melakukan 
koneksitas dengan SIMDA BMD tanpa melalui mekanisme pembuatan 
jumal penyesuaian (menu Jumal Akrual) pada waktu penyusunan laporan 
keuangan (semesteran atau akhir tahun). 

F, Prosedur Pencatatan (urnal & Posting). 
Yang harus diperhatikan dalam prosedur pencatatan dengan rnenggunakan 
Aplikasi SIMDA Keuangan adalah sebagai berikut : 
Fungsi Pembukuan mencatat transaksi dari dokumen surnber ke dalam 
jurnal, jurnal akrual dan melakukan posting (data Jurnal CTA dan data 
Jurnal Akrual). Jurnal dan Jumal Akrual harus didasarkan pada dokumen 
sumber yang lengkap, akurat dan dapat diyakini kebenarannya. 
1. Pencatatan jurnal sudah dilakukan secara otomatis oleh Aplikasi 

SIMDA Keuangan pada saat pemilihan setting 'pengakuan akrual 
bersamaan dengan pengakuan LRA'. 

2. Penjurnalan secara otomatis dibedakan antara SKPD dan PPKD, di 
SKPD penjurnalan transaksi akrual yaitu Pendapatan-LO dan Beban 
dengan la wan menggunakan akun/rekening reciprocal yaitu R/K 
PPKD dan R/K SKPD. Sedangkan untuk LRA yaitu pendapatan-LRA 
dan Belanja akan menambah atau mengurangi akun Peruhahan SAL. 
Pada unit PPKD, untuk transaksi akrual yaitu Pendapatan-LO dan 
Beban langsung menambah atau mengurangi Kas Daerah tanpa 
melalui Rekening reciprocal R/K SKPD atau R/K PPKD. Untuk 
transaksi LRA yaitu pendapatan-LRA dan Belanja, akan langsung 
mempengaruhi (menambah atau mengurangi) akun Perubahan SAL. 

3. Dengan Aplikasi SIMDA Keuangan Fungsi Pembukuan harus 
menyakini kebenaran dari dokumen sumber pencatatan seperti 
dijelaskan pada point nomor 1, yaitu pada saat melakukan Posting 
Data dan Posting Data Jurnal akrual. Posting merupakan sarana 
pengesahan/ approve dari fungsi pembukuan untuk 
mengklasifikasikan rekening dari setiap transaksi yang terjadi. 

4. Fungsi Pembukuan harus melakukan pencetakan Memo Jumal 
sebagai dokumen pengesahan/ approve. 

5. Proses Posting Data dan Posting Data Jumal akrual seharusnya 



dilakukan sekali untuk setiap transaksi. Fungsi Pembukuan harus 
melakukan pengesahan/ approue berdasarkan keyakinan yang 
memadai seperti diuraikan pada point nomor • Kesalahan dapat 
diperbaiki dengan melakukan jurnal koreksi atas transaksi yang 
bersangkuta.n berdasarkan pengesahan/ approve dari Fungsi 
Pembukuan. 

6. Namun jika terdapat kesalahan pada saat proses posting data, 
kesa.lahan posting data tersebut masih dapat diperbaiki dengan 
melakukan proses "unposting". Proses unposting hanya dapat 
dilakukan oleh user dengan level administrator. 

G. Jurnal Awai Tahun 

Pada Aplikasi SIMDA Keuangan, beberapa jurnal yang harus dilakukan 
pada awal tahun anggaran adalah : 
a. Jurnal U ntuk Persediaan 

Untuk mencatat persediaan di awal tahun anggaran dengan metode 
periodik. 

b. Jurnal Untuk Mengakui Penggunaan SILPA Tahun Sebelumnya. 
Pada awal periode, dilakukan pembuatan jurnal untuk mengakui 
penggunaan SILPA Tahun Sebelumnya. 

H. Koreksi 
Koreksi merupakan kegiatan pembetulan akuntansi agar pos-pos yang 
tersaji dalam laporan keuangan menjadi sesuai dengan yang seharusnya. 
Tindakan koreksi yang dilakukan dengan menggunakan jurnal koreksi 
dapat dilakukan sepanjang tahun. 

I. Penyesuaian 
Penyesuaian merupakan kegiatan pembetulan akuntansi di akhir tahun 
sehingga pos-pos yang ada di laporan keuangan sesuai dengan kondisi 
yang sebenarnya. Tindakan penyesuaian yang dilakukan dengan 
menggunakan jurnal penyesuaian yang biasanya dilakukan pada akhir 
tahun. Hal-hal yang biasanya akan dilakukan penyesuaian antara lain : 
saldo kas, persediaan, aktiva dalam pengerjaan, utang dan piutang. Bila 
merujuk pada Pennendagri 59 tahun 2007 dan Permendagri 64 tahun 
2013, untuk Laporan Pcrtanggungjawaban (LPJ) tahun 2015 pemerintah 
daerah harus menyajikan dua LPJ, yaitu LPJ berbasis Cash Toward 
Accrual (CTA) dan laporan keuangan berbasis akrual. Aplikasi SIMDA 
Keuangan dapat menghasilkan due laporan yaitu laporan keuangan 
berbasis Cash Toward Accrual (CTA) dan laporan keuangan berbasis 
akrual, tetapi ada hal-hal yang harus diperhatikan dalam melakukan 
koreksi dan penyesuaian yaitu sebagai berikut : 
1. Koreksi dan penyesuaian yang mempengaruhi laporan keuangan 

berbasis Cash Toward Accrual (CTA), diinputkan pada pada menu 
"Jurnal". Contohnya adalah jurnal penyesuaian akhir tahun untuk 
persediaan, aktiva dalam pengerjaan, utang dan piutang. 

2. Koreksi dan penyesuaian yang hanya berpengaruh terhadap laporan 
keuangan berbasis akrual, diinputkan pada menu "Jurnal Akrual". 
Contohnya adalah jurnal penyesuaian akhir tahun untuk beban 
penyusutan aktiva tetap, beban persediaan, beban amortisasi dan 
beban penyisihan piutang. 

a. Penyesuaian untuk Bcban Penyusutan Aset Tetap 
Pada akhir periode pelaporan, pemerintah daerah harus menghitung 



Beban Penyusutan Aset Tetap. Jumal penyesuaian dengan 
menggunakan menu "Jumal dan Jurnal Akrual". 

b. Penyesuaian Rekening Persediaan 
Metode yang dipilih dalam pencatatan Persediaan adalah metode 
pencatatan periodik. Metode ini tidak mencatat pertam bahan dan 
pengurangan persediaan setiap transaksi terjadi, tetapi mencatat 
persediaan pada akhir periode pelaporan. JumaJ penyesuaian dengan 
menggunakan menu "Jumal dan Jurnal Akrual". 

c. Penyesuaian Akun Piutang dan Pendapatan 
Untuk Piutang, Fungsi Pembukuan harus mencatat Pendapatan yang 
seharusnva sudah menjadi hak pemerintah daerah tetapi belum 
diterima pada akhir tahun anggaran. Sumber pencatatan anta.ra lain 
diperoleh dari data Surat Ketetapan Pajak/Retribusi Daerah (SKP- 
R/0) yang telah diterbitkan sampai dengan akhir periode akuntansi, 
tetapi belum diterima uangnya / belum dibayar oleh Wajib Pajak. 
Piutang yang dicatat pada akhir periode pelaporan merupakan 
piutang atas pendapatan yang belum direalisasikan/ di transfer sampai 
dengan akhir tahun. Pada tahun berikutnya, setelah terdapat 
penerimaan kas atas piutang tersebut ma.ka dilakukan koreksi atas 
pendapatan yang sudah diakui tahun sebelumnya diakui, dengan 
jurnal koreksi (akrual) 

d. Penyesuaian Akun Beban 
Pada saat penyusunan Iaporan keuangan apabila terdapat dokumen 
penagihan yang sudah menjadi beban dan belum dilakukan 
pembayaran maupun apabila terdapat pengeluaran kas yang 
dilakukan oleh pemerintah daerah belum menjadi beban maka pada 
akuntansi basis akrual dilakukan penyesnainan dengan jurnal. 

J. Prosedur Tutup Buku 
Prosedur Tutup Buku adalah prosedur yang harus dilakukan oleh Fungsi 
Pembukuan pada setiap periode tutup buku/periode pelaporan. Setiap kali 
akan melakukan pelaporan seperti laporan semester atau Iaporan akhir 
tahun, agar posisi realisasi dan neraca sesuai dengan yang sebenarnya 
maka harus dilakukan prosedur tutup buku yaitu jurnal, penutup untuk 
pendapatan-LRA, pendapatan-LO, belanja, beban, surplus defisit, 
penerimaan pembiayaan, pengeluaran pembiayaan. 

K. Tahapan Penyusunan Laporan Keuangan Menggunakan Aplikasi SIMDA 
1. Jurnal Balik 

Jumal Balik dilakukan untuk membalik jurnal penyesuaian tahun 
lalu atas persediaan, piutang dan hutang. 

2. Jurnal Awai Tahun 
Jumal Awal Tahun dilakukan atas laporan keuangan berbasis akrual. 
Jurnal Awal Tahun dilakukan untuk pencatatan dan pengakuan 
realisasi SILPA tahun Ialu, dan persediaan awal sebagai beban 
persediaan jika menggunakan metode periodik. 

3. Posting Transaksi Tahun Berjalan 
Posting Transaksi Tahun Berjalan diperlukan untuk, memasukkan 
data transaksi ke dalam dokumen-dokumen pembukuan/akuntansi. 
Sebelum melakukan posting data transaksi, dapatkan dokumen 



sumber yang menjadi dasar melakukan posting. Dasar melakukan 
posting untuk belanja adalah ketika pengeluaran belanja sudah 
diterbitkan SP2D dan untuk pendapatan dapat dilakukan posting 
setelah penyetoran dari Bendahara Penerimaan ke Kas Daerah. 
Posting Jurnal dilakukan 2 (dua) kali yaitu di SKPD dan SKPKD. 

a. Posting di SKPD dilakukan dengan menu : Data Entry ➔ SKPD ➔ 
Pem bukuan ➔ Posting Data 

b. Posting di SKPKD dilakukan dengan menu : Data Entry SKPKD 
➔ Pero bukuan ➔ Posting Data 

4. Pencatat.an Koreksi 
Penyesuaian Belanja dan Penyesuaian Pendapatan 
a. Penyesuaian belanja diinput dalam menu Data Entry ➔ SKPD ➔ 

Pembukuan ➔ Penyesuaian belanja. Digunakan untuk 
membukukan penyesuaian belanja atas belanja yang telah 
dibebankan dalam tahun berjalan yang terdiri atas Koreksi 
Belanja, Pengurangan Belanja dan Penambahan Belanja. 

b. Penyesuaian pendapatan diinput dalam menu Data Entry - SKPD 
- Pembukuan Penyesuaian Pendapatan. Digunakan untuk 
membukukan penyesuaian pendapatan atas pendapatan yang 
telah diterima dalam tahun berjalan yang terdiri atas Koreksi 
Pendapatan dan Pengu.rangan Pendapatan. 

c. Pembuatan Jurnal Koreksi dan Jurnal Penyesuaian 
Pembuatan jurnal koreksi dan jurnal penyesuaian dilakukan 
dengan menggunakan menu : Data Entry ➔ SKPD atau SKPKD ➔ 
Pembukuan - Jumal 

5. Rekonsiliasi Saldo Buku Kas Daerah 
Kegiatan rekonsiliasi antara saldo kas daerah/buku pembantu kas 
daerah menurut pembukuan aplikasi simda dengan rekening koran 
kas daerah dari bank pemegang kas daerah. 

6. Reklasifikasi Akhir Tahun 
JumaJ yang dibuat pada akhir tahun atas pengadaan/pcmbangunan 
aset tetap yang sampai dengan akhir tahun, pengerjaannya belum 
selesai dan jumal kapitalisasi atas biaya um um terkait pengadaan aset 
tetap. 

7. Proses Tutup Tahun 
Merupakan fasilit.as barn dalam Aplikasi SIMDA Kcuangan rev.14 
bcrupa proses pembuatan jurnal penutup yang secara otomatis 
dibuatkan oleh sistem. Proses tutup tahun menggunakan menu : Data 
Entry ➔ SKPD ➔ Pembukuan ➔ Proses Tutup Tahun. Proses tutup 
tahun. 
Proses tutup tahun menghasilkan jurnal penutup yang merupakan 
jurnal pada akhir tahun untuk menihilkan saldo buku besar akun- 
akun nominal (akun LRA dan akun LO, termasuk akun Pcrubahan 
SAL) agar di awal tahun berikutnya mempunyai saldo awal nol. 

8. Pembukuan melalui media jurnal koreksi, ada beberapa petunjuk 
peogoperasian sebagai berikut: 
a. Menu Data Entry SKPD/SKPKD - Pembukuan Jurnal - Pilih 

Unit Organisasi Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset 



Daerah (SKPD) atau Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan 
Asel Daerah (PPKD) 

b. Pilih tombol Jurnal, kemudian isi dengan K1ik pada tombol Tambah 
dan diakhiri dengan tom bol Simpan. 

9. Rekonsiliasi Saldo Kas Daerah 
Saldo rekening kas daerah per 31 Desember 2015, dalam Aplikasi 
SIMDA dapat dilihat dari menu : Laporan ➔ SKPKD ➔ BUD ➔ BUD 
pilih laporan Buku Pembantu Kas Daerah atau Laporan Rekapitu.lasi 
Saldo Kas Daerah. Bandingkan saldo rekening kas daerah menurut 
rekening koran bank dengan pembukuan SIMDA (Buku Pembantu 
Kas Daerah) 

10. Posting Jurnal 
Posting Jurnal baik transaksi SKPD maupun transaksi SKPKD melalui 
menu: 
a. Posting Jumal 

Digunakan untuk posting transaksi basis kas 
Menunya adalah sebagai berikut : 
Data entry ➔ SKPD ➔ Pembukuan ➔ Posting Data ➔ Pilih SKPD 
➔ Posting 
Data entry ➔ SKPKD ➔ Pembukuan ➔ Posting Data ➔ Pilih 
SKPD - Posting 

b. Digunakan untuk posting transaksi basis akrual 
Menunya adalah sebagai berikut : 
Data entry ➔ SKPD - Pembukuan Posting Data ➔ Pilih SKPD 
➔ Posting Data-Jurnal Akrual 
Data entry ➔ SKPKD ➔ Pembukuan ➔ Posting Data ➔ Pilih 
SKPD ➔ Posting Data-Jurnal Akrual 

Pastikan bahwa semua transaksi pembukuan sudah diposting dan 
untuk meyakinkan apakah semua jurnal/transaksi sudah diposting 
dapat dilihat dari report daftar jurnal yang belum diposting di menu 
Laporan ➔ SKPD ➔ Pembukuan ➔ pilih daftar jurnal yang belum di 
posting ➔ pilih SKPD dan Preview 
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LAMPIRAN IV 
PERATURAN BUPATI KUBU RAYA 
NOMOR 34 TAHUN 2015 
TENTANG 
PEDOMAN PENGGUNAAN APLIKASI SISTEM 
INFORMASI MANAJEMEN DAERAH KEUANGAN DAN 
BARANG MILIK DAERAH DI LINGKUNGAN 
PEMERINTAH KABUPATEN KUBU RAYA 

PENGELOLAAN BARANG MJLIK DAERAH 

Pengelolaan barang milik daerah yang difasilitasi dalam Aplikasi SIMDA BMD 
terdiri dari perencanaan, pengadaan, penggunaan, penatausahaan, 
pemanfaatan, pemeliharaan dan penghapusan. Sedangkan untuk pelaporan 
disediakan tambahan untuk pelaporan akuntansi sebagai bagian kebutuhan 
pemerintah daerah dalam menyajikan data aset tetap dan penyusutannya. 

Aplikasi SIMDA BMD Versi 2.0. 7 merupakan pengembangan lebih lanjut dari 
Aplikasi SJMDA BMD Versi 2.0.0.2 terutama yang berkaitan dengan penyajian 
penyusutan aset tetap untuk mendukung kebutuhan laporan keuangan 
pemerintah daerah yang berbasis akrual. 

A. Parameter dan Tool Setting 
1. Kode SKPD 

Susunan unit organisasi berdasarkan kebijakan yang berlaku di 
pemerintah daerah dengan mengacu ke Permendagri 17 Tahun 2007, 
yang terdiri dari 22 bidang kewenangan. Penyusunan unit organisasi 
dibuat sampai dengan Unit Pengelola Barang (UPB) sebagai unit 
pengelola barang paling rendah. Contoh bentuk susunam unit 
organisasi dalam Aplikasi SIMDA BMD yaitu : 

Nama 
No Kode Unit Bidang Unit Sub Unit UPB 

Organisasi 

Dinas Dinas 
1. 07.01.01.01 Kesehatan Dinas Dinas Kesehatan 

Kesehatan Kesehatan 

07.01.01.02 Puskesmas A ( 

fl.- 
Dinas f� 2. 08.01.01.01 Pendidikan Dinas Dinas Dinas 

Pendidikan Pend.idikan Pendidikan 

08.01.02.02 Cabdin Kee. A SON Kee. A 



2. Kode Rekening 
Kode rekening yang digunakan dalam Aplikasi SIMDA BMD 
berpedoman pada Permendagri 17 tahun 2007. Jika terdapat aset yang 
nilainya material tetapi kode dan nama rekeningnya tidak ada dalam 
daftar rekening aset Permendagri 17, Pemerintah daerah dapat 
menambahkan kode dan nama rekening aset tersebut. Jika tidak 
material maka pemerintah daerah bisa menambahkannya ke nama 
lain-lain sesuai kelompok dan jenis asetnya. 

3. Kebijakan Penyusutan 
Parameter Kebijakan Penyusutan berisi kebijakan masa manfaat untuk 
perhitungan penvusutan berdasarkan kebijakan pemerintah daerah 
(Perkada), dengan mengacu ke Permendagri Nomor 64 Tahun 2013. 
Contoh kebijakan penyusutan : 

' . - . ' 
Kode Aset Nama Aset Masa Manfaat -- • 

Kebijalran Alruntansi 
Kebijakan akuntansi memfasilitasi kebijakan akuntansi pemerintah 
daerah tentang nilai batas minimum kapitalisasi (capital treshold). 
Kebijakan ini ditetapkan oleh pemerintah daerah dan berlaku secara 
konsisten sejak ditetapkan. 

I ..... 
' ' 03.11.01.01 Gedung Kantor 
I 

; 50 tahun 
i 

---1-- 
20 tahun 

,20 tahun 

: --------. -· 

' Alat Berat 

t ---· - 
Jalan I 

02.01.01.01 

04.13.01.01 

4. 

- 

5. Prose Kebijalran 
Proses kebijakan merupakan tool untuk meng-update proses kebijakan 
akuntansi yang diberlakukan. 

6. unei Data 
Kunci data merupakan tool untuk: mcngunci data Kartu Inventaris 
Harang (KI) sehingga tidak bisa dilakukan perubahan atau 
penghapusan. Kunci data dipilih berdasarkan tahun pencatatan atau 
pembukuan aset. Kunci data dilakukan jika hasil audit sudah selesr 
diJakukan. 

7. Setting Koneli 
Setting koneksi merupakan tool untuk melakukan mapping kode 
rekening SKPD dari Aplikasi SIMDA BMD dengan Aplikasi SIMDA 
Keuangan. 



8. Proses Penyusutan 

Proses penyusutan untuk memproses perhitungan penyusutan aset 
sebelum laporan penyusutan dihasilkan. 

9. Ekspor Penyusutan 
Ekspor penyusutan dilakukan jika perhitungan penyusutan seiesai 
dilakukan, dan sebagai data beban penyusutan ke Aplikasi SIMDA 
Keuangan. 

B. Pencatatan Pengelolaan BMD di Aplikasi SJMDA BMD 

Aplikasi SIMDA BMD memfasilitasi beberapa tahap pengelolaan barang 
milik daerah yaitu: 

1. Perencanaan 
Perencanaan dalam Aplikasi SIMDA BMD untuk mencatat kebutuhan 
aset yang akan dibeli pada tahun anggaran yang bersangkutan. 
Dokumen dasar pencatatan adalah daftar kebutuhan aset yang sudah 
disetujui oleh Tim Anggaran pemerintah daerah. Output dari transaksi 
perencanaan adalah Rencana Kebutuhan Ba.rang Unit (RKBU). 

2. Pengadaan 
Pengadaan untuk mencatat kontrak pengadaan dalam tahun anggaran 
yang bersangkutan, termasuk realisasi pembayarannya. Dokumen 
dasar pencatatan adalah Data Kontrak (Nomor, tanggal, nilai, jangka 
waktu, perusahaan pelaksana dan rincian rekening aset yang 
dilaksanakan) dan SP2D (nomor, tanggal, nilai dan keterangan). 

Penginputan pengadaan bisa dilakukan dengan diisi secara manual 
atau mengambil data dari Aplikasi Aplikasi SIMDA Keuangan. Data 
yang bisa diambil adalah Data Kontrak dan $PD (belanja modal dan 
belanja penunjang). Belanja penunjang adalah biaya-biaya diluar biaya 
kontrak atau konstruksi namun terdapat kaitannya langsung dengan 
proses pembangunan atau pembuatan aset tersebut. Conteh belanja 
penunjang adalah belanja ATK, belanja honor kegiatan dll. 
Kontrak pengadaan terctiri dari dua jenis yaitu pengadaan baru dan 
pengadaan kapitalisasi aset. Pengadaan baru akan menghasilkan asct 
dengan nomor register baru, sedangkan kapitalisasi aset akan 
menambah nilai aset yang sudah dipilih sebelumnya. 
Proses posting data pengadaan ke K1B akan terbagi sesuai dengan 
pilihan pada saat penginputan kontrak, dengan memilih metode 
alokasi belanja penunjang yang terdiri dari rata-rata tertimbang dan 
alokasi ke nilai terbesar. Metode rata-rata tertimbang akan membagi 
nilai belanja penunjang ke nilai aset sesuai dengan bobot besar 
kecilnya aset tersebut. Sedangkan metode alokasi ke nilai terbesar 
akan menambahkan nilai belanja penunjang ke aset yang nilainya 
paling besar. 



3. Penggunaan 

Pencatatan dalam menu penggunaan dilakukan jika sudab ada SK 
Penggunaan aset yang ditetapkan oleh Kepala Daerah. Output dari 
menu ini adalah SK penggunaan aset. 

4. Penatausahaan 

Pencatatan penatausahaan adalah pencatatan yang dilakukan setelah 
aset tersebut tercatat dalam KIB.Transaksi penatausahaan terdiri dari: 
a. Kapitalisasi 

Mencatat nilai kapitalisasi ke dalam sebuah aset yang sudah 
ditentukan. Kapitalisasi akan mencatat penambahan nilai dan 
masa manfaat aset. 

b. Koreksi 

Mencatat nilai koreksi atas sebuah aset akibat dari hasil penilaian 
yang dilakukan atau koreksi nilai dari auditor. Pencatatan koreksi 
dapat dilakukan dengan menambah atau mengurangi nilai aset 
yang sudah ada. 

c. Plndah SKPD 

Mencatat aset yang pindah SKPD, berdasarkan dokumen atau 
Berita Acara Pindah SKPD atau Berita Acara 
Penerimaan/Pengeluaran Barang SKPD. Aset yang pindah SKPD 
tercatat tanggal pembukuannya pada saat pindah SKPD 
sedangkan tanggal perolehannya tidak berubah. 

d. Ubah Kondisi 
Mencatat aset yang berubab kondisinya sejak tanggal perubahan 
dilakukan. Dokumen dasar pencatatan ini adalah hasil 
inventarisasi yang telah dilakukan oleh SKPD atau Pemerintah 
Daerah. Contoh perubahan kondisi dari Kondisi Baik menjadi 
Rusak Berat. 

e. Ubah Data 
Mencatat perubahan-perubahan data yang tidak berkaitan dengan 
nilai atau masa manfaat aset. Contoh perubahan data yaitu 
perubahan data dokumen. 

5. Pemanfaatan 
Menu Pemanfaatan untuk mencatat aset yang dimanfaatkan oleh pihak 
ketiga. Pencatatan aset pemanfaatan berdasarkan dokumen kerjasama 
pemanfaatan Barang Milik Daerah antara Pemerintah Daerah dengan 
Pihak Ketiga. Output pemanfaatan ini adalah dokumen pemanfaatan. 



6. Pemeliharaan 

Menu pemeliharaan untuk mencatat aset-aset yang dilakukan 
pemeliharaan, yang akan terekam dalam dokumen kartu barang 
masing-masing aset. Dasar pencatatan pemeliharaan aset ini adalah 
dokumen kontrak pemeliharaan dan SP2D pembayarannya. 

7. Penghapusan 
Menu penghapusan untuk mencatat aset yang telah dihapuskan 
berdasarkan Surat Keputusan Penghapusan BMD oleh Kepala Daerah. 
Penghapusan aset terdiri dari duajenis: 
a. Penghapusan Aset 

Penghapusan aset dilakukan jika aset dihapnskan secara utuh, 
tida.k meninggalkan catatan registernya lagi. Contoh penghapusan 
aset adalah penghapusan aset kursi, meja, kendaraan. 

b. Penghapusan Sebagian Aset 

Penghapusan sebagian aset dilakukan jika ada pengurangan 
scbagian fisik asct yang berkurang, scperti penghapusan scbagian 
karena adanya renovasi gedung, penghapusan sebagian luas 
tanah karena adanya pembangunan jalan dsb. 

C. Kebijakan yang diterapkan pada SIMDA BMD 

1. Parameter 
a. Susunan Unit Organisasi SKPD 

Susunan unit organisasi dalam Aplikasi SIMDA BMD berdasarkan 
Kebijakan Pemerintah Daerah yang diatur berdasarkan Peraturan 
Kepala Daerah tentang Susunan Unit Organisasi Pemerintah 
Daerah. Susunan unit organisasi berdasarkan bidang kewenangan 
yang terdin dari 22 Bidang Kewenangan, dan dibuat sampai 
dengan unit organisasi paling rendah yaitu unit pengelola barang 
(UPB). Contoh bentuk susunam unit organisasi dalam Apli.kasi 
SIMDA BMD yaitu : 

1. 07.01.01.01 

07.01.01.02 

Dinas 
Kesehatan Dinas 

Kesehatan 

Dina 

Kesehatan 

Dinas Kesehatan 

Puskesras A 

2. 
Dinas 

08.01.01.01 Pendidikan Dines Dinas Dines 

08.01.02.02 

Pendidikan Pendidikan Pendidikan 

Cabdin Kec. A SDN Kee. A 



b. Kode Rekening 
Susunan kode rekening barang dalam Aplikasi SIMDA BMD 
berdasarkan permendagri 17 tahun 2007, yang terdiri dari 6 
golongan barang , ditambah dengan kode rekening untuk 
penginputan aset lainnya. Contoh kode rekening barang yaitu ; 

I ' ' 
' 

Sub Kelorp Jenis / Nara 

l Aset 

1.1.11.4.1 Tanah Tarah TtUntuk Bangunan T Bangunan T Bangunan 

Gedung Terpat Kerja/Jasa Kantor Pemerth 

AA Beoto 

k, .. 
Peralateu 

Mesin 

Gedung 

lat Ang utan 

Bangunan 

AA Beruotor 

Bangunan Tem pat 

Perorangan 

Bangunan Gedung BG Gedung 

at Luna 

Permanen 

c. Kebijakan Penyusutan dan Umur 
Parameter kebijakan penyusutan dan umur manfaar aset, diisi 
berdasarkan kebijakan akuntansi yang bcrlaku di daerah secara 
konsisten. Pengisian jenis aset sampai dengan kode rekening level 
4 (Sub Kelompok). 

Bangunan Gedung Kerja Kantor Kantor 

A%et Tetap 
--,. 

3.17.1.1.1 Buku dan Buku Umum llmu 

lainnya Peepustakaan Pengeta 

Umum 

7.24.1.1.1 Aset Lainnya Aset Tidak Perangkat Luna.k Perangkat Lunak Perangk 

Berwujud so 

d. Kebijakan Akuntansi (Capital Treshold 
Parameter kebijakan akuntansi berisi kebijakan pemerint.ah 
daerah tentang capital treshold atau kebijakan nilai minimum 
kapitalisasi. Kebijakan ini membatasi nilai aset yang dibawah 
capital treshold dalam laporan extracomptable, dan di atas nilai 
capital treshold dalam laporan intracomptable dan masuk ke 
laporan aset tetap di neraca. Kebijakan akuntansi tentang capital 
treshold ini diberlakukan sejak ditetapkan. 

D. Pencatatan Aset yang mempengaruhi perhitungan Penyusutan 
Pencatatan aset berikut yang bcrkaitan dengan perhitungan penyusutan 
yaitu: 
l. Pencatatan aset pertama kali 

Pencatatan aset pertama kali dilakukan melalui menu pengadaan atau 
penatausahaan. Pencatatan aset ini berdasarkan berita acara serah 
terima dari pelaksana kegiatan. Atribut yang harus diisi dalam 



penginputan aset adalah : 

a. Kode kepemilikan 
b. Kode rekening aset 
c. Tanggal Perolehan dan tanggal pernbukuan aset 
d. Nilai pembelian / perolehan 

e. Asal usul pembelian 
f. Kondisi 
g. Masa manfaat 

3. Koreksi 
Pencatatan koreksi aset mencatat koreksi nilai dari aset berdasarkan 
basil penilaian atau koreksi dari auditor. Atribusi yang harus diisi 

adalah : 
a. Tanggal Dokumen kapitalisasi 

b. Nomor Dokumen kapitalisasi 

c. Nilai Koreksi 

d. Masa Manfaat koreksi 

Pencatatan Kapitalisasi ini akan mengubah nilai asct tetap. 

2. Kapitalisasi 
Pencatatan kapitalisasi adalah mencatat penambahan nilai dan masa 
manfaat dari aset yang sudah tercatat dalam Aplikasi SIMDA BMD. 
Pencatatan ini berdasarkan nilai kontra.k atau perolehan, berita acara 

pcnyelesaian pekerjaan, dan kebijakan akuntansi untuk masa 
manfaat. Atribusi yang harus diisi adalah : 

a. Tanggal Dokumen kapitalisasi 

b. Nomor Ookumen kapitalisasi 

c. Nilai Kapitalisasi 
d. Masa Manfaat tambahan 
Pencatatan Kapitalisasi ini akan menambah nilai dan masa manfaat 
aset tetap. 

4. Penghapusan 
Penghapusan terhadap sebuah aset dapat menyebabkan penghapusan 
aset secara keseluruhan (penghapusan aset) atau penghapusan aset 
sebagian saja. Penghapusan aset secara keseluruhan akan menghapus 
aset sampai dengan registernya, sehingga aset sudah tidak tercatat lagi 
dalam laporan aset tetap di neraca. Sedangkan penghapusan sebagian 
aset akan mengurangi nilai aset tersebut, tanpa mengurangi masa 
manfaat aset yang sudah tercatat. Penghapusan aset atau sebagian 
aset berdasarkan Berita Acara Penghapusan yang diketahui oleh 
Panitia Penghapusan Barang Milik Daerah. 
Perhitungan penyusutan atas aset dilakukan sampai dengan satu 
bulan sebelum aset tersebut dihapuskan berdasarkan SK Penghapusan 



yang telah diinput. 

Contoh penghapusan aset yang dilakukan pada bulan Juni: 

FREE Haddad.aad idea a.addaa.a 

Nilai Akum Peny 

Jan 

Nama Kode 

Aset Baran 
3.11.1.1.1 Gedung 100 juta 80 juta 20 juta 100 juta 0 

E. Data Aset untuk Penyusutan 
Data aset pemerintah daerah yang dapat dilakukan perhitungan dengan 
syarat sebagai berikut : 
1. Nilai BMD sudah sesuai dengan Laporan Keuangan 

Data dari BMD akan digunakan dalam penghitungan akumulasi dan 
beban penyusutan, sebagai hahan penyusunan Laporan Keuangan. 
Dengan demikian data dalam SIMDA BMD harus sesuai dengan data 
dalam Laporan Keuangan, agar hasil perhitungannya dapat 
diperbandingkan dan disajikan dalam Laporan Keuangan. 

Perlu diperhatikan bahwa kesesuaian data tersebut termasuk dengan 
data untuk BMD yang disajikan secara extracomptable dalam Laporan 
Keuangan. Sehingga Nilai KIB meliputi Nilai Aset Tetap, Nilai Aset Lain, 
dan Nilai Aset Extracomptable. 

2. Satu Register BMD untuk Satu Barang 
Suatu BMD hanya boleh memilik.i satu nomor register. Jika ada 
renovasi atas BMD tersebut, nilai renovasi tersebut dikapitalisir 
(ditambahkan) pada BMD dimaksud, tidak menambah register baru. 

3. Kebutuhan atribut data aset 
Atribut data aset yang minimal harus terpenuhi dalam penginputan 
aset dalam Aplikasi SIMDA BMD yaitu : 

I) Kode kepemilikan (pilih) 

2) Kode rekening aset (pilih) 

3) Tanggal Perolehan dan tanggal pembukuan aset (pilihj 

4) Nilai pembelian / perolehan (isi) 

5) Asal usul pembelian (pilih) 

6) Kondisi (pilih) 

7) Masa mantaat (sesuai parameter Kebijakan Penyusutan) 

8) Tanggal dan Nomor Dokumen (isi, untuk transaksi di menu 
penatausahaan) 

F. Perhitungan Penyusutan 
1. Kelompok Aset yang disusutkan 

Kelompok aset yang dihitung penyusutannya yaitu : 



a. Peralatan Mesin 
b. Gedung Bangunan 
c. Jalan lrigasi dan Jaringan 
d. Aset Renovasi 

Aset Tetap Lainnya berupa hewan, tanaman, buku perpustakaan tidak 
dilakukan penyusutan secara periodik, melainkan diterapkan penghapusan 
pada saat aset tetap lainnya tersebut sudah tidak dapat digunakan atau 
mati. 

2. Metode Penyusutan 
Metode penyusutan yang digunakan harus dapat menggambarkan manfaat 
ekonomik atau kemungkinan jasa (service potential yang akan mengalir ke 
pemerintah. 
Nilai penyusutan untuk masing-masing periode diakui sebagai pengurang 
nilai tercatat aset tetap dalam neraca dan beban penyusutan dalam 
laporan operasional. 
Metode penyusutan yang digunakan dalam Aplikasi SJMDA BMD 2.0.7 
adalah Metode Garis Lurus (straight line method) tanpa memperhitungkan 
nilai sisa. 

3. Rumus perhitungan 

Perhitungan penyusutan dilakukan secara bulanan dengan penyajian 
laporan semesteran. Perolehan aset tetap bulan Desember penyusutannya 
dihitung satu bulan. 
1] Aset tetap tanpa adanya kapitalisasi 

Aset tetap tanpa adanya kapitalisasi disusutkan berdasarkan nilai 
perolehannya dibagi estimasi masa manfaat, tanpa memperhitungkan 
nilai sisa. Contoh : 

Gedung Kantor 

1 Nilai 150.000.000 

2 Tanggal Peroleh 20 Mei 2010 

3 Masa Manfaat 20 tahun 240 bulan r- 
4 Penyusutan per bulan 625.000 

rt 
5 Akum Penyusutan sd 2014 (4(8+48) bulan) 34.375.00 

4y 6 Nilai Buku per 2014 (1-5) 115.625.000 

2) Aset tetap dengan kapitalisasi 
Aset tetap yang dikapitalisasi memperhitungkan akumulasi dan nilai 
buku sebelum kapitalisasi dilakukan. Contoh perhitungan aset tetap 
dengan kapitalisasi (renovasi) : 



A Gedung Kantor 

I Nilai 150.000.000 

2 Tanggal Perolehan 20 Juni 2010 

3 Masa Manfaat 20 tahun 240 bulan 

4 Penyusutan per bulan 625.000 

5 Akum Penyusutan sd Des 2014 (62 bulan) 38.750.000 

6 Nilai Buku per 2014 (1-5) 111.250.000 

7 Sisa Masa Manfaat sd 2014 (240 - 62 bulan) 178 bulan 

B Ge dung Kantor (Kapitalisasi) 

I Nilai Kapitalisasi 50.000.000 

2 Nilai Perolehan (A1 + B1) 200.000.000 

3 Tanggal Perolehan Kapitalisasi 10 Agustus 2015 

4 Masa Manfaat 10 tahun 120 bulan 

5 Nilai disusutkan (NB 2014 + Nkapitalisasi) 161.250.000 

6 Sisa Masa Manfaat (62 + 120) 182 bulan 

7 Penyusutan per bulan 885.989 

8 Akum Penyusutan 2015: 10.576.923 



Penyusutan Januari-Juli 2015 [7 x 625.000) = 
4.375.000 

Penyusutan Agust-Des 2015 (7 x B. 7) = 6.201.923 

9 Akum Penyusutan sd Des 2015 (AS+ BB) 49.326.923 

10 Nilai Buku 2015 (B.5 -B.9J 150.673.077 

4. Kelompok Aset yang Tidak Disusutkan 
Kelompok Aset yang tidak disusutkan yaitu : 
a. Aset tetap yang dalam kelompok K.18 A (Tanah) dan 
b. Aset tetap yang daJam kelompok KIB E (Buku Perpustakaan, Barang 

Bercorak Kebudayaan, dan Hewan ternak Tumbuhan) kecuali Aset 
Renovasi. 

c. Aset Tetap dalam Kondisi Rusak Berat yang di-reklass ke Aset Lainnya 
d. Aset yang berada dibawah nilai kapitaJisasi atau extracomptable 

Laporan extracomptable dan intracomptable 
Laporan extracomptable adaJah laporan aset tetap yang mempunyai nilai 
dibawah kebijakan akuntansi, sedangkan laporan intracomptable laporan aset 
tetap yang mempunyai nilai dibawah kebijakan akuntansi. Laporan BMD 
extracomptable akan disajikan terpisah sesuai kebijakan akuntansi tahun 
bersangkutan. 
Kebijakan batas nilai kapitaJisasi berlaku sejak diberlakukan atau sejak tahun 
pelaporan pada tahun buku. Contoh penyajian sebagai berikut : 

Nila1 BMD 

450.000 

250.000 

600.000 

Tahun Kebijakan Penyajian Lap 

Pelaporan Batas Kapitalisasi Intra/Extra ( 

2006 300.000 Intra t 
2007 300.000 Extra �r 
2009 500.000 Intra 

Pengoperasian Program Aplikasi Komputer Sistem Informasi BMD 

Agar Program Aplikasi Komputer SIMDA -- BMD mudah dioperasikan oleh semua 
tingkatan pengguna/pemakai, pengguna harus memahami bentuk-bentuk tampilan 
yang akan ditayangkan pada layar monitor. 



Ada beberapa bentuk tampilan yang mudah dikenali sehingga pemakai dapat 
mengetahui tindakan apa yang harus d.ilakukan bila berhadapan dengan bentuk 
tampilan tersebut. 

Bentuk umurn tampilan pada layar monitor adalah sebagai berikut: 

I. Bentuk Frame 
Frame memuat berbagai pilihan proses yang dapat dipilih oleh pemakai. Setiap 
butir pad tampilan ini berisikan perintah tertentu sesuai dengan deskripsi yang 
tertera. Tampilan frame dapat berbentuk pilihan yang diurutkan dari kiri ke 
kanan ( menu-bar ) atau dari atas ke bawah ( menu-box ). Untuk menentukan 
pilihan dalam suatu menu, pemakai dapat memindahkan mouse-cursor ke menu- 
item (sub menu) yang diinginkan, kemud.ian single -click pada pilihan tersebut. 
Bentuk Frame pada program aplikasi : 

BAD EMLNAH ',MULNI 00 10.0.U 

File peerneter Det Entry Lapora fool Help 

68 

2. Bentuk Form 

F o r m adalah suatu bentuk tampilan yang memberikan fasilitas kepada 
pengguna untuk memasukkan, memperbailci atau menghapus suatu data 
tertentu. Tampilan form merupakan satu esatuan denggp bentk browse kedua. 
Bila pada browse tersebut pengguna memilih tombol • , maka tampilan yang 
muncul adalah bentuk formulir kosong. Bila yang dipilih tombol [] maka yang 
muncul adalah bentuk formulir yang terisi data sesuai record yang ditunjuk. 
Contoh bentuk form : 
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Dalam bentuk form ini pengguna/pemakai akan berhadapan dengan cara 
pengisian ko t a kin p uta nsuatu record/data. Dalam program aplikasi 
ini cara pengisian kotak inputan dilakukan dengan 2 (dua) cara yaitu 
dengan cara mengisi data ke dalam kotak isian atau memilih tabel 
referensi data yang dapat ditampilkan dengan cara meng-klik look-p 
button. 

3. Bentuk Browse 

Browse adalah suatu tampilan informasi dalam bentuk baris dan kolom, 
dimana baris menunjukkan suatu record data, sedangkan kolom 
menunjukkan suatu field dari database file yang ditayangkan. Bentuk 
Browse pada program aplikasi SIMDA BMD: 
ode tar ant 
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Pada setiap browse selalu terdapat penunjuk yang ditempatkan pada salah 
satu baris dalam tampilannya yang selanjutnya dapat kita sebut penunjuk 
record (pointer). Penunjuk record dapat dipindahkan ke atas dan ke bawah 
sehingga pengguna dapat dengan mudah memilih salah satu baris (record 
dalam browse tersebut. 



Bentuk tampilan browse dikelompokkan dalam 2(dua) jenis : 
I) Browse yang berfungsi sebagai display pembantu (pop-up table) dalam 

menentukan kode tertentu dari suatu deskripsi. Tabel ini biasanya 
berisi kode dan deskripsi suatu file master/kamus yang berkaitan 
dengan salah satu field yang akan d.ientri oleh pemakai. Untuk 
memilih record dari browse tersebut pengguna melakukan single-click 
pada saat pointer berada pada baris yang diinginkan, maka sistem 
akan memindahkan isian baris terpilih ke tempat (/ield)d.imana tabel 
tersebut d.ipanggil. 

2) Browse yang berfungsi sebagai tayangan informasi untuk menambah, 
memperbaiki, dan menghapus record dalam suatu file. Pada browse ini 
terdapat beberapa tombol (button) navigasi yang mempunyai fungsi 
tersendiri, yaitu : 

Tombol [ 1amt»ah] untuk menambahkan data, dengan cara 
mengklik tombol tersebut lalu masukkan data ke dalam grid 
data dengan lengkap. 

• Tombo] a" hntuk mengedit data yang sedang tersorot. 

• Tomboy Ad tu Jntuk menghapus data yang sedang tersorot. 

Tombol V Simpan] untuk menyimpan data yang sudah 
d.itambahkan, diubah ataupun sudah dilakukan penghapusan. 

4. Istilah-istilah 

Ada beberapa istilah yang akan d.ipakai dalam buku ini yang sebaiknya 
dimengerti oleh pemakai Program Aplikasi Komputer SIMDA -- BMD. 

Double-Click (klik ganda) 

Menekan tombol mouse sebelah kiri sebanyak dua kali berturut-turut 
dengan jeda waktu yang tidak begitu lama. Tindakan ini biasanya 
digunakan untuk menjalankan (execution) suatu file program atau 
untuk melakukan dua proses sekaligus, misalnya : dalam suatu browse 
record database pemakai ingin memilih suatu record (proses pertama) 
sekaligus mengambil isian record tersebut untuk ditayangkan pada 
Window Form (proses kedua), maka pemakai hanya cukup melakukan 
double-click pada record yang diinginkan tersebut. 

Single-Click (klik) 

Menekan tombol mouse sebelah kiri sebanyak satu kali. Tindakan ini 
digunakan untuk melakukan proses tertentu. Single-Click dapat 
diidentikkan dengan menekan tombol Enter pada keyboard, hanya saja 
tombol Enter baru dapat berfungsi manakala tombol yang akan diproses 
sud ah dalam keadaan terpilih (fokus), sedangkan single-click dapat 
bergerak Iebih dinamik karena mengikuti mouse-cursor. 

Right-Click (klik kanan) 

Menekan tombol mouse sebelah kanan sebanyak satu kali. Dalam 
window tindakan ini dilakukan bila pemakai ingin mengetahui properties 
suatu object. Misalnya: bila pemakai melakukan right-click pada title-bar 
suatu frame (menu utama), maka akan tampil properties yang dimiliki 
frame tersebut, diantaranya : 

Restore,Move,Size,Minimize,Maximize,danClose. 
Demikian pula kalau pemakai melakukan right-click pada list-box (daftar 

• 

• 



record) suatu browse, maka akan terlihat properties yang dimiliki oleh 
browse tersebut, diantaranya : tam bah, edit, hapusatau add, 
edit,delete. 

Perlu diketahui bahwa properties suatu object yang dapat dipilih 
hanyalah yang memang dimiliki oleh object tersebut (enable). 

Hold-Left/ Hold-Right 

Menekan tombol mouse sebelah kiri atau kanan dan menahannya terus 
sampai proses yang diinginkan selesai dilakukan. Tindakan ini biasanya 
digunakan bila pemakai ingi.n merubah ukuran/size suatu window, 
ingin memperlebar/mempersempit kolom suatu browse. Hold-left juga 
dapat d.igunakan bila pemakai ingin mem-block isian suatu item/ field 
yang akan d.iubah dengan isian yang baru tanpa harus menghapus isian 
yang lama terlebih dahulu. 

MENU APLIKASI SIMDA BMD 

Tampilan Utama Program Aplikasi Komputer SIMDA - BMD terctiri dari beberapa 
menu utama pada menu bar yang merupakan suatu rangkaian menu terintegrasi, 
terkait satu dengan lainnya. Menu aplikasi tersebut adalah sebagai berikut: 

A. File 

B. Paramater 

C. Data Entry 

D. Laporan 

E. Tools 

F. Help 

A. File 

File l Parameter Data Entry Laporan 

Login 

Logout 

Ganti Password 

Setting User 

Keluar 

Menu pilihan File pada Program Aplikasi Komputer SIMDA-BMD adalah menu 
pilihan untuk mengontrol aplikasi, yang terdiri dari : 

1. Login 

2. Logout 

3. Ganti Password 

4. Setting User 

5. Otoritas User Menu 

6. Keluar 



1. Login 

Menu pilihan Login adalah menu pilihan yang harus dipilih untuk 
mengaktifkan aplikasi dengan nama user dan password tertentu. 
Langkahnya adalah sebagai berikut: 

1) Klik menu bar File, selanjutnya pilih dan klik pilihan Login 
pada form utama, untuk menampilkan fonn Dialog Password seperti 
di bawah ini: 

untuk membatalkan dan menutup form 5) Tekan tombol 2iii 
tanpa masuk ke aplikasi. 

6) Jika nama user dan password yang dimasukkan benar maka user 
dapat menggunakan aplikasi ini. 

7) Jika salah, maka akan muncul pesan "User yang dimasukkan salah 
...!" pada saat user yang dimasukkan salah, dan "Password yang 
dimasukkan salah ...!" pada saat password yang dimasukkan salah. 

BMD 20 - LOGOUT 

Atau pada saat membuka aplikasi pertama kali secara otomatis akan 
tampil form dialog password. 

2) Masukkan nama user pada kotak inputan Nama User dan password 
pada kotak inputan Password. 

3) Masukkan tahun periode akuntansi 

4) Tekan /Loin] untuk memproses verifikasi gabungan nama user, 
password, dan tahun. 

Password TIDAK SESUAL untuk User ID [admin]...A[1] 

LaJ 

Apabila kesalahan dilakukan sebanyak tiga kali maka secara 
otomatis aplikasi akan tertutup. 

2. Logout 

Menu pilihan Logout pada Program Aplikasi SIMDA BMD adalah Fungsi 
pilihan untuk Logout atau keluar dari aplikasi ini dan dapat masuk kembali 
dengan user, tahun yang berbeda atau user yang sama, langkah- 
langkahnya adalah sebagai berikut : 



l) Klik menu bar File 

2) Klik menu pilihan Logout atau langsung klik ikon 
windows utama, maka dengan sendirinya aplikasi akan 
kondisi awal pada saat aplikasi tersebut diaktifkan. 

3. Ganti Password 

pada 
kembali ke 

Menu pilihan Ganti Password pada Program Aplikasi SIMDA BMD adalah 
menu pilihan yang digunakan untuk melakukan perubahan password oleh 
user jika diinginkan, langkahnya adalah sebagai berikut: 

1) Klik menu bar File 

2) Selanjutnya pilih dan klik pilihan Ubah Password atau klik ikon pada 
windows utama, untuk menampilkan halaman Dialog Password 
seperti di bawah ini: 

GANT1 A9wOD 

the ID Jadin 
wod ,----- . ..J 

Pod 8 sn 
few6ad9eu :······ : a ~ - Kolin i ...... 

3) Kotak edit trerb akan tampil secara otomatis user yang login 
atau sedang menggunakan Program Aplikasi SIMDA BMD, masukkan 
password yang akan diganti pada kotak edit [Password 

4) Masukkan password baru pada kotak edit dan masukkan 
password baru Password Bar kembali pada kotak edit Konfimasi 
harus sama dengan password yang dimasukkan pada kotak edit 
password baru. 

5) Tekan tombol untuk memproses perubahan passwordakan muncul 
konfinnasi. 

6) Apabila perubahan password berhasil maka akan tampil konfirmasi 
sebagai berikut: 

Mo 20-to6our EN 
Proses Gant Password BERHASIL. Password Baru telah aktif. 

[ ox ] 

dan form apabila validasi salah. 

8MD 20-LOGOUT 

Password Baru dan Konfirmasi Password tidak sama t 

[L or 11 



7) Tekan tombol gatal pada form Dialog Password untuk membatalkan 
dan menutup form tanpa merubah password dan form apabila 
validasi salah. 

4. Setting User 

Menu pilihan Setting User pada aplikasi adalah menu pilihan yang 
digunakan untuk melakukan transaksi pada data user name yang hanya 
dapat dilakukan oleh user yang login pada level administrator. Menu ini 
dapat menambah user dengan pembatasan level, unit dan sub unit yang 
dapat buka. Langkahnya adalah sebagai berikut : 

1) Klik menu bar File 

2) Selanjutnya pilih dan klik pilihan setting user, untuk menampilkan 
halaman Entry Data Maintenace User seperti di bawah ini: 
o lite ~ ·G 
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Untuk melakukan penambahan, penghapusan dan perubahan data 
user dengan menggunakan navigator data. Untuk menampilkan 
identitas user danpasswordnya klik r 

5. Otoritas User Menu 

Menu pilihan Otoritas User Menu digunakan untuk melakukan 
pembatasan user untuk menggunakan menu-menu yang ada pada aplikasi 
ini. Transaksi pada menu ini hanya dapat dilakukan oleh administrator 
aplikasi ini. Langkahnya adalah sebagai berikut : 
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1) Klik menu bar File 

2) Selanjutnya pilih dan klik pilihan Otoritas User Menu, untuk 
menampilkan halaman User Maintenance seperti di bawah ini : 

3) Pilih user name yang ada atau yang telah diinput melalui menu 
Otoritas User Menu kemudian pilih menu yang diperbolehkan untuk 
dioperasikan oleh user yang dipilih pada User ID. 

4) Tekan tombol 0touts Meno ] untuk memproses otoritas menu 

5) Tekan tombol Kot ] pada halaman Otoritas User Menu untuk 
menutup form tersebut. 

6. Keluar 

Menu pilihan Keluar pada Aplikasi SIMDA BMD adalah fungsi pilihan 
untuk keluar dari sistem aplikasi ini, langkah-langkahnya adalah sebagai 
berikut: 

1) Klik menu bar File 

2) Pilih dan klik pilihan Keluar 

B. Paramater 
[Parameter] Data Entry Laporn Tool Help 

Data Umum Pemda 

Unit Organisasi 

UPB /Rusng 

Kecamatan / Kelurahan / Dea 

Kode Barang 
Kode Rekening 

Kebijakan Penyusutan dan Urur 

Kebijakan Akuntansi 

Copy Parameter 

Menu pilihan Parameter pada Program Aplikasi SIMDA BMD adalah menu 
pilihan untuk melakukan maintenance data parameter yang diisi oleh 
administrator. Menu Parameter terdiri dari: 

I. Data Umum Pemda 

2. Unit Organisasi 

3. UPB / Ruang 

4. Kode Barang 

5. Kode Rekening 

6. Kebijakan Penyusutan dan Urur 

7. Kebijakan Akuntansi 

8. Copy Data Parameter 



1. Data Umum Pemda 

Menu pilihan Data Umum Pemda digunakan untuk melakukan inputan 
data umum pemerintah daerah seperti Kode Wilayah untuk Provinsi dan 
Kabupaten/Kota; Narna Pemda, Ibukota dan Alamat Pemda. LangkaJmya 
adalah sebagai berikut: 

) Klik menu bar Parameter 

2) Selanjutnya pilih dan klik pilihan Pemda, untuk menampilkan 
halaman Data Umum Pemerintah Daerah seperti di bawah ini: 

I 
PEMERINTAH SIMULASI 

eel 
ow [ ms suss 
t.a f • ere sue 

' ] 

3) Selanjutnya pengisian nama Kepala Daerah dan Pejabat terkait 
pengelola barang 

PEMERINTAH SIMULASE 

t gee Beep Mp. t Ppr 8g 

[oss 
we [trio 
halt [up 

" leg 

} w 
" Kr ... � ---------------- 

1... Iii-� 
wee [en suss 

rp4 g (See O) 

on [ors swcut 
or [irs«es re 
ltl [SETA8s LARA 

Ii 

2. Unit Organisasi 

Menu pilihan Unit Organisasi digunakan untuk melakukan input data unit 
organisasi atau satuan kerja perangkat daerah pada pemcrintah daerah. 
Pemerintah Daerah harus melaksanakan beberapa fungsi yang ditetapkan 
peraturan perundang undangan dan tiap-tiap fungsi dilaksanakan oleh 
satu atau lebih SKPD. Langkahnya adalah sebagai berikut: 

1) Klik menu bar Parameter 

2) Selanjutnya pilih dan k.lik pilihan Unit Organisasi untuk 
menampilkan halaman Unit Organisasi seperti di bawah ini: 



PEMERIN'TAH SIMULASL 

j r,r---~,-...,-,- ,� !•---,-�-,-- lsvou111 I UPI I 

,. 
! 
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Ur 0.. 08 I 

" wore pus pc0ucw uu cocas 
ow. t 
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3) Untuk menambah record klik tombo1 [2 1aw»], isi informasi yang 
dibutuhkan pada form inputan selanjutnya klik wwo untuk 
menyimpan. 

4) Untuk ubah letakkan pointer pada record yang hendak diubah 
klik o ] kemudian ubah data yang dikehendaki, klik 
sow untuk menyimpan perubahan data yang diinput atau 

klik ae sat untuk membatalkan. 

5) Untuk menghapus record letakkan pointer pada record yang akan di 
hapus kemudian klik tombol # u ]· 

3. UPB / Ruang 

Menu pilihan UPB / Ruang digunakan untuk melakukan input data Unit 
Pengelola Barang (UPB) dan Ruang di SKPD. Langkahnya adalah sebagai 
berikut: 

1) Klik menu bar UPB / Ruang 

2) Selanjutnya pilih dan klik pilihan Unit Organisasi untuk menampilkan 
halaman Unit Organisasi sampai muncul seperti di bawah ini: 
De t.FF"AH KABUATEN SM.JS 

$EKWADPRD 

bet brurn 

- 
•• 

\'\._ 

' �t 



3) Klik Data Umum untuk mengisi Data Umum UPB 

Dis URE. 'ERNTAH XAEU ATEN MALAS 

SEKWAN/DPRD 

DATA UNUM UNT ORGANISASI 

1work[aa 

Alrat Revol. .4 

4) Klik UPB untuk mengisi data umum dan ruangan di UPB 

DINAS PENDIDIKAN 

� UP' 11: ._.. Pen<lkllk•" 

i than row [El 
fanpin.a 

••- " l•- --��-=,-ucc,-�=,-ucc,- , "•-•---N�------ 
u [+964010 1978o 1 004 

rtan [Kool bin 

Penguru Berang 

- " l•-·----"-,- ,AA- .-,-�-- , ---------- 
[19r9+4320061 2 0os 

lat.at [egr 6rang 

peryiropen Bar ang 
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� UP■, l<ot\•1.01n,P;OD 

Kod - . s 
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3 , n 

e00400..¢ 
u,,.,. ]�-------------- 
"'" I ,..,.,.n 1,----------------------------- 

5) KIik z Tutup 
UPB /Ruang. 

, kemudian Keluar untuk keluar dari data inputan 



4. Kode Barang 
Menu pilihan Kode Barang digunakan untuk melakukan transaksi data 
atau setting kode rekening dan nama rekening yang akan digunakan pada 
pemerintah daerah. Langkahnya adalah sebagai herikut 

1) Klik menu bar Parameter 

2) Selanjutnya pilih dan klik pilihan Kode Barang untuk menampilkan 
halaman kode barang seperti dibawah ini: 

PEEINTAM KA UATEN SUL. ASI 

t . -· 
f 
" 

I 
I 
4 ,-. 

✓ 

5. Kode Rekening 

Menu pilihan Rekening digunakan untuk melakukan transaksi data atau 
setting kode rekening dan nama rekening yang akan digunakan pada 
pemerintah daerah. Langkahnya adalah sebagai berikut: 

l) Klik menu bar Parameter 

2) Selanjutnya pilih dan klik pilihan Rekening untuk menampilkan 
halaman Kode Rekening seperti di bawah ini: 

PEMERINT AH KABUPATEN SIMULA SI 

tr....9 

' Abeb. 
a.04.root. 

tit0001404000004-0. 
ff.4.not 

At%avg.bro4pen-rt.of 
%04db064..f 
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+ .. 
I .. 

I • 
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6. Kebijakan Penyusutan dan Umur Ekonomis 

Menu digunakan untuk mengisi kebijakan penyusutan dan usia ekonomis 
aset, sampai dengan kode rekening 4 (sub kelompok). Tampilan untuk 
inputan kebijakan penyusutan dan umur ekonomis sebaga.i berikut: 



PEMERIN TAH SIMULA8I 

' 
£TOOE PENYUSUTAN BARANG 

.eked. 

2.0690 ewer«oner 
020&00 erl. here.a.ensue 
.4.0404 Dorr Gun or 

or ore [ T f Ti _J 
dee-reg 
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v tow f£ 
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7. Kebijakan Kapitalisasi Akuntansi 

Menu digunakan untuk mengisi kebijakan kapitalisasi aset, sampai dengan 
kode rekening 33 (kelompok) 
ti la +ts 

PEMERINTAH SIMULA8I 

K£BIA4KAM AKUM'AN$l 

-- ' " 

1 
" 

8. Copy Data Parameter 

Menu pilihan Copy Data Parameter digunakan untuk melakukan 
copi data parameter dari tahun sebelumnya. 

l) Klik menu bar Parameter 

2) Selanjutnya pilih dan klik pilihan copy data parameter dan isi kolom 
tahun yang akan di copi, kemudian pilih Bidang s/d UPB yang 
diinginkan, seperti di bawah ini: 



Copy Det Anter Ta.bun 

COPY DATA UMUM PARAMETER 

art Tahon 

ab unit 

I 
pTLAi Dt Urn.rter l terr. def 

h.pro«copy.ton9rooter 

C. Data Entry 

[Data Entry] Laporan Tool Help 
' erencanaan 

Pengadaan 

Penggunaan 

Penatausahaan 

Pemanfaatan 

Pemeliharaan 

Penghapusan 

l. Perencanaan 

Menu pilihan Data Entry -- Perencanaan pada Program Aplikasi SIMDA BMD 
adalah menu pilihan untuk melakukan input data dan proses perencanaan 
kebutuhan barang. Langkahnya adalah sebagai berikut: 

1) Klik menu Perencanaan 
2) Selanjutnya pilih unit organisasi - sub unit organisasi - UPB sampai 

muncul tampilan seperti di bawah ini : 

DINA8 PEKERJAAN UMUM BINA MARGA DAN PENG AIRAN 

Gr. 
e. .-. 

3) Klik Rencana Pengadaan, kemudian isi data-data kode barang, 
keterangan dst, seperti tampilan berikut : 



DINAS PEKERJAAN UMUM BINA MARGA DAN PENGAIRAN 
EEMCANAAN KE8UUHAN AAG 

fed.r.. 

- r 
og I I I " r I voe [ 
Ula r 
l I 
ft. el Tott [ 
elg -' 
ta I 
pun] l' Iv I ,? I a towel 

4) Untuk rencana pemeliharaan klik menu rencana pemeliharaan, 
kemudian isi data data barang, kode barang dst, seperti tampilan 
berikut: 

0NA8 pEKER.JAAN LUM 83INA MARGA DAN PENG ARAN 
it gt44t4#44 0A44 r --= I s I % r I I + "TT7 

l\-_ 

- .- b • I I _j -- 
�\ 

.. ·- f ,_ f ----- - r • I 1III .J 
• I 
tel I ] I � ' ttl 

5) Untuk menambah record kIik tomboy [4 1aw»] , untuk ubah 
letakkan pointer pada record yang hendak diubah klik u»] 
kemudian ubah data yang dikehendaki, klik s« awn) untuk 
menyimpan perubahan atau klik atau klik ae a untuk 
membatalkan. Sedangkan untuk menghapus record letakkan pointer 
pada record yang akan di hapus kemudian klik tombol ] 4 u»or [. 

Klik a v ] untuk keluar dari halaman Perencanaan kebutuhan 
barang. 

2. Pengadaan 

a. Data Pengadaan 

Menu pilihan Data Entry - Pengadaan pada Program Aplikasi SIMDA 
BMD adalah menu pilihan untuk melakukan input data dan proses 
pengadaan barang. Langkahnya adalah sebagai berikut ; 

1) Klik menu Pengadaan - Data Pengadaan 



Tool Help 

Pegad an 

Penqqunaan 

Penatarusahan 

Data Peng adman 

lrventt 

• 

prnelihara 

pnghapuan 

2) Selanjutnya pilih unit organisasi - sub unit organisasi - UPB sampai 
muncul tampilan seperti di bawah ini : 

Lnnt Organs 

Kontrak + $ex 

Se2p Terrin 

sP2D Penunjang 

3) Klik Kontrak / SPK , kemudian isi kemudian isi data kontrak/SPK, 
seperti tampilan berikut : 

257.900.000,00 

o.tr 
o SK/Perot.le [Geo/o 

tat sere/oitrl [c-ses-mi .I 
r. 1- =c�=� ==- =�------------ 
2bl 

nett 

• [a wcu 
tu v 
lat st 
fee. t 

rw vs.so 

ton " At» w [vs of 
o. tell. [12-1193M1 

4) Tombo1 5 digunakan untuk mendapatkan data kontrak dari 
database SIMDA BMD. 



5) Klik kolom [? A«et aru untuk pengadaan barang baru, atau Klik 
kolom [ apitalisasi untuk pengadaan yang sifatnya kapitalisasi. 

6) Untuk mengisi rincian, letakkan kursor yang akan dipilih kemudian 
k.lik dua kali (double click) sampai muncul tampilan seperti berikut : 

lo.tale 41/6/2010 
@rototrk o1-#010 

le led tr [ + 
" 

* r. 
6g I 5Tl l i] 'I_]sedans tor rerme 
le ,- Type I 
Ult I 
eh I 1. 

Total 27.$00.000,20 2 $0.000.20 rpar fetal - [�---------- 

7) Untuk mengisi SP2D pencairan klik SPD Termin ], lalu double 
klik nomor kontrak sampai muncul tampilan seperti ini: 
otrk 143/w/01 d gloatrke: o1-e-2010 

; 
± ' 

I - I 

d or; 
otl0; 

we.oat 
Totals20err.ant 

tern9a I 

[is7/0i 

cw ] 
[ 2o.0oo.oo 

-' Gr 

KIik tomb6 El0tuk mengambil data SP2D Belanja Modal dari 
Simda Keuangan. (catatan : Database telah terkoneksi, lihat Tool - 
setting (E.5)) Atau mengisi secara manual data-data nomor SP2D, 
Tanggal SP2D, Nilai dan Keterangan, seperti tampilan berikut ini: 

L SEKRETARRLAT DPRD 

e400AA4 8ARRA4 

%0.a. 444f. 
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44 
rt%£ 
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So+zs .4 e 
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rot $20 [ l -· I 000000% 
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ran] un I imJ voe] tl 



8) Untuk mengisi belanja penunjang, klik 
muncul tampilan seperti berikut ini: 

en0ate. la - -- - ------ 

SEKRETARIAT DPRD 

sP2D Penunjang sampai 

lo. ontrel ; 101/4K/'$1/08 
Tgl ontrk : 02-0in-2006 

PEGADAAN BARANG 

tut Kontrake; 
Total $P20: 

Si Kontre; 
Toti SP20 femur]ag 

r. al 
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105,000,000.00 

0.00 
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KIik tombol 5 ] untuk mengambil data SP2D Belanja Penunjang dari 
Simda Keuangan. (catatan : Database telah terkoneksi, lihat Tool - 
Setting ) Selanjutnya klik tabulasi untuk mengisi rincian belanja 
SP2D penunjang, yang bisa dilakukan secara manual maupun 
mengambil data dari Simda Keuangan. 

+ 

C 

9) Selanjutnya untuk melakukan posting 
dengan menekan menu Posting Ke KR 
berikut: 

Posting ASt T 

BARE 

4IT AL.I ASL 

data aset ke dalam KIB, 
, muncul tampilan seperti 



10)Klik BART atau KAPITALsAsI] untuk posting ke KIB, 
sampai muncul data kontrak sebagai berikut : 

Data otnlr Yang tel bi Po«bing le 0I 

le 5PK/Perja ,/'iontrelk Taggal 

► 

11)Double klik data kontrak yang akan diposting, kemudian pilih 
metode alokasi belanja penunjang untuk memunculkan data 
kontrak di tab posting. 

12)Pilihlah no register aset yang akan dikapitalisasi nilainya, seperti 
tampilan berikut ini : 

a et Al le. f 4t. rt. 
fol role in pone t 

3_ 
·- -- if..f- .e 

-- • 
le he4f 

421$4% 01/61/196 444%2006 

0.4.11.1 L n4no 

13) K1 El~tuk menampilkan data di kolom kode, nama barang dst, 
seperti tampilan di bawah ini. Kemudian klik postng Data 
untuk melakukan posting data aset ke KIB. 



14) Kemudian doble klik nomor register aset yang dinginkan, sampai 
muncul tampilan di bawah ini, 

03.11.01.91.01 3Gedung Kantor Permanen 

a] 

96.125.272,0 

Untuk membatalkan posting aset ke KIB, ulangi langkah-langkah di 
atas, lalu klik menu opooo ta [ 

15)Untuk menambah record klik tombol [ r] , untuk ubah 
letakkan pointer pada record yang hendak diubah klik _ un 
kemudian ubah data yang dikehendaki, klik V Mow= 

untuk menyimpan perubahan atau klik atau klik ae s 
untuk membatalkan. Sedangkan untuk menghapus record letakkan , 
pointer pada_record yang akan di hapus kemudian klik tombol [ft] 
Klik owl untuk keluar dari halaman Pengadaan Barang. 

b. Inventarisasi 

Unit Organisasl 

Tanah (KIE A 

Gedung 8 Bangunan (KI8 CJ 

Jalan, rigasi 8Jaringan (KI DJ 
Buku & Perpustakaan (KB E) ] 

Barang Dercorak Kebudayaan] 

ewan, Ternak 8 Turnbuhan ] 

KDP (KI8 F) 

Keluar 

Menu inventarisasi merupakan menu untuk inputan hasil inventarisasi 
fisik yang dilaksanakan oleh Pemda. Menu inputan ini terdiri dari 
beberapa jenis aset daerah yaitu : 

1) Tanah 

2) Peralatan dan Mesin 

3) Gedung dan Bangunan 

4) Jalan, Irigasi dan Jaringan 



5) Aset Tetap lainnya, dan 

6) Konstruksi dalam pekerjaan 

Langkahnya adalah sebagai berikut: 

I) KLik Pengadaan Inventanisasi pada menu 
Data Entry. 

2) Piihlah SKPD sesuai dengan Unit-Sub Unit-UPS 

PEI'ERAN TAH KABUPATEN SIJULAS 

Uh1 0GAN SAS 
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3) Untuk menambah record klik tombof [4 pars»i] ,untuk ubah 
letakkan pointer pada record yang hcndak diubah klik 
au-I kemudian ubah data yang dikehendaki, klik 
sown] untuk menyimpan perubahan atau klik atau klik 
get sat untuk membatalkan. Sedangkan untuk menghapus 

record letakkan_pointer, pada record vane aKan di hapus kemudian 
klik tombol ,d to] . Klik a roe_, untuk keluar dari 
halaman Pengadaan barang, sebagaimana gambar berikut : 



4) Langkah-langkah di atas dapat dilakukan untuk inputan KIB yang 
lainnya. 

3. Penggunaan 

Menu penggunaan merupakan menu inputan surat keputusan penggunaan 
aset tetap yang ditetapkan oleh Kepala Daerah. 

Langkah-langkah penginputan adalah sebagai berikut : 

1) Klik menu ]Pessumr ,kemudian isi data SK sebagai berikut : 
2) Untuk pengisian rincian aset, double-klik nomor SK Penggunaannya, 

kemudian Pilih UP untuk mengisi Unit kerja dan Kode Aset untuk 
mengisi Aset yang di berikan SK-nya, sebagaimana gambar berikut ini 

3) Untuk menambah record klik tombol [foil, untuk ubah letakkan 
pointer pada record yang hendak diubah klik an ] kemudian ubah 
data yang dikehendaki, klik V swan] untuk menyimpan perubahan 
atau klik atau klik ae ea untuk membatalkan. Sedangkan untuk 
menghapus record letakkan pointer pada record yang akan di hapus 
kemudian klik tombol [ iu-o..]. Klik u to] untuk keluar dari 
halaman Pengadaan barang, sebagaimana gambar berikut: 

4. Penatausahaan 

Menu Penatausahaan merupakan menu untuk inputan melakukan 
perubahan data aset, perpindahan aset antar skpd dan nilai kapitaJisasi 
aset tetap. Menu inputan ini terdiri dari beberapa inputan, sebagaimana 
gambar berikut : 

Unit Organisaei 

Peralllltan & Ueain (JUBB) j 
Ubah Data KI8 B 

Pindah SKPD 

Kapitatisasi 

a. Ubah Data KIB 

Langkah-langkah untuk melakukan input ubah data KI sebagai 
berikut ; 

I) Klik menu ubah oat ss ] ,kemudian pilih jenis aset yang 
akan dilakukan inputan. 

2) Selanjutnya pilih saJah satu aset yang akan dilakukan perubahan 
datanya, sampai muncul ke menu pengisian riwayat seperti 
gambar berikut: 
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3) Isikan data-data perubahan aset : 

• Nomor dan Tanggal Dokumen perubahan, Keterangan 

• Data dokumen yang terkait masing-masing jenis a set : 

I) KIB A : Nomor dan Tanggal Sertifikat. 

2) KIB B : Merk, Type, Ukuran/CC, Bahan, No rangka, No 
mesin, No BPKB. 

3) KIB C: Bertingkat/tidak, Beton/tidak, Nomor dan Tgl IMB. 

4) KIBD : Konstruksi, Nomor dan Tgl Dokumen aset. 

5) KIB E: Judul/Asal daerah, Pencipta, Bahan, Ukuran. 

b. Pindah SKPD 

Langkah-langkah untuk melakukan input pindah SKPD sebagai 
berikut: 

I) Klik menu Pindan sKPD 
akan dilakukan inputan. 

, kemudian pilih jenis aset yang 

2) Kemudian pilih salah satu aset, kemudian pilih SKPD tujuan 
dengan meng-klik£ seperti dalam gambar berikut: 

lfflPW999 
]rgtPerolehan 

37mo 
Kode Barang 

I t 
ii[io_Reg_] 8 



c. Kapitalisasi 

Langkah-langkah untuk melakukan input kapitalisasi sebagai 
berikut: 

I) Klik menu aprtatsasi , kemudian pilih jenis aset yang 
akan dilakukan inputan. 

2) Kemudian pilih salah satu aset, kemudian isi data kapitalisasi 
untuk aset yang bersangkutan yaitu 
• Nomor dan Tanggal Dokumen perubahan, Keterangan. 

• Harga, Masa Manfaat dan Nilai Sisa. 

• Luas {KIB A & C), Panjang/Lebar/Luas (KIB D) 

Untuk menambah record klik tomb6 [fd 1mah], untuk ubah letakkan 
pointer pada record yang hendak diubah klik an kemudian 
ubah data yang dikehendaki, klik wow untuk menyimpan 
perubahan atau klik atau klik ae sat untuk membatalkan. 
Sedangkan untuk menghapus record letakkan pointer pada record yang akan di hapus kemudian klik tombol [ now] . Klik a to] 
untuk keluar dari halaman. 

5. Pemanfaatan 

Menu pemanfaatan digunakan 
dimanfaatkan oleh pihak ketiga. 
sebagai berikut: 

untuk menginput data aset yang 
Cara melakukan input pemanfaatan 

Pernaaata 
1) Klik menu ,kemudian pilih salah jenis aset 

sampai muncul jenis pemanfaatan sebagaimana berikut ini : 

I·. 

Failitas trrn 

Sew Gun Ls.ah 

Kerja Sama Operasi] 

Bagun serah Gura[ 

Bngun Cuna Serah[ 

Tutup 

Fa«ilits osial 

2) Pi.lih salah satu jenis pemanfaatan, misalnya 
pilihlah no register aset yang dimanfaatkan 
untuk informasi pemanfaatan sebagai berikut: 

Fsilits Umam ] pemudian 
sampai muncul inputan 

eel l'lt I ii IW 
0. 

• 
ru_+ 
sf +l iJ .--- 

• 

L 

f6 
f6tell. [66 
«at 

• 

F 

0-0- '- 5d 

' - ' 
- I . - 

-· --or» -1 to4% 

%44. 4 .. ' - - du. - I 0ooooe --. ..- - - I -·- I -1 -- I I _J- 
•• f • -r 



3) Kemudian input data mengenai pemanfaatan seperti Nomor dokumen 
dsb. 

6. Pemeliharaan 

Menu pemeliharaan diperuntukkan untuk melakukan inputan data 
pemeliharaan yang bersifat ringan dan sedang, dan tidak bersifat 
kapitalisasi. Langkah-langkah melakukan inputan pemeliharaan sebagai 
berikut: 

1) K men [z«mer K, emuan pi unit - sub unit- UPB, 
sampai muncul tampilan sebagai berikut ; 

femehhllraan As� 

No, $P20 

Tot $P20 

No. Kontrake 
Tgl Kontrak 

Nata Perre.di as. 
Igl. Pemelhare.an 

Keterangan 

[oz3/r 2/2 1o 
[nu pm] 

[CY ABADI JAYA 

[/u@ io [] 

I PSE..IHARAAN GE[(.NG SEICRETAR.IATOAE 

2) Kemudian klik ,kemudian isi data untuk pemeliharaan. 

3) Untuk menambah record kIik tomb61 [ 1ow»],untuk ubah 
letakkan pointer pada record yang hendak diubah kLil S »n] 
kemudian ubah data yang dikehendaki, klik wow] untuk 
menyimpan perubahan atau klik atau klik ze sat untuk 
membatalkan. Sedangkan untuk menghapus record letakkan pointer 
pada record yanj akan di hapus kemudian klik tombol I. ..,. u-•·· J . 
Klik a nor untuk keluar dari halaman. 

7. Penghapnsan 

Menu pilihan Data Entry - Penghapusan adalah menu pilihan untuk 
melakukan input data penghapusan barang milik daerah, yang terdiri dari 
Penghapusan Sebagian Aset dan Penghapusan Aset, sampai muncul 
tampilan sebagai berikut : 

penghapan Ast 

Klar 



a. Penghapusan Sebagian Aset 

Menu penghapusan sebagian aset untuk menginput data penghapusan 
sebagian aset tan pa menghapus rekening aset tersebut. Langkah-langkah 
untuk menginput menu penghapusan sebagian aset sebagai berikut : 

1) Klik menu [reogtpuman sebagian Anet] , kemudian klik salah satu 
jenis aset misalnya ms c ], jika tidak dipilih akan muncul 
peringatan. 

BMD VL1: PEMERINTAH SIMULAS!- - [2.0.0.0] 

Maef Anda Belum Merrih Dt Aet, Sihkn Anda Kile Tomb IB 

Ls .J 
2) Kemudian input data penghapusan sebagaimana tampilan isian data 

sebagai berikut; 

b. Penghapusan Aset 

.. 
ode.e le.lg 

0; 01.4L05.41 

0203.0105.01 

7 06.02.01.7 

02 06.02.01.2 

0 06.201. 

0 06.0201.2 • 

02 06.03.02.0 

IT if if ii wwmtoro 

fT if i if ·gyro 
f ox 
i l 

[Er ta veto 

rep At 
] kemudian isi data penghapusan 

Tanggal SK dan Keterangan, seperti tampilan sebagai 

Penghapusan aset digunakan untuk menginput data penghapusan aset 
dari buku inventaris. Langkah-langkah penghapusan aset scbagai 
berikut; 
I) Klik menu 

Nomor SK, 
berikut: 

fl Se. At 
$ :002/$4805204 
pl s 1/7/2011 

lee fen.hp. ea 
f • 4tale d 

No. SK 

T9l. S 

Keterangan 

[55/SK.PENGHAPuSAN/20 1I0 

Favro.o E] 
I PENGHAPUSAN ASET YM¥:; RUSAK BERAT 

2) Kemudian double klik untuk menginput rincian penghapusan, isi 
data UPB, Kode barang, Nilai, Alasan dan Keterangan, sebagaimana 
tampilan berikut: 



tap et [haver sari 

• • 00/s/0 I I{. "'"'"II llo. llqJ 
«t S ; 10/102011 

Peg.psa Ast 2.00105.01 f 

4toles dare le 4. tr.. 

I 0203.0105.01 ' 
Is6 I 02206.02 1,2 ' 

I 02.06 02 L.2 2 

' 

I ... I il l il ii=lretot or 22.06.021.2 3 

rg fT >l pm +pi«wt 

I de I 250,000 00 02.06.02 01.27 4 
It¢ 

Al ft·f]lent terken bena al/fire were 

eterag- [ 12.06.03 22.02 ' 
, I ' 

I 

f 

l ' a] o] Vo] get ten I twp i ma I 

D. Laporan 

[upon] Tool Help 

Perencanaan & Pengadaan 
penatusahaan 

Penggunaan dan Penghapusan 

Aleuntans 

• KIB -KR-BI- Label 

Manajemen 

Gabungan PEMDA 

3) Untuk menambah record klik tombol [fir] , untuk ubah 
letakkan pointer pada record yang hendak diubah klik Vs#was 
kemudian ubah data yang dikehendaki, klik du» untuk 
menyimpan perubahan atau klik atau klik a sat untuk 
membatalkan. Sedangkan untuk menghapus record letakkan pointer 
pada record yang akan 'i hapus kemudian klik tombol 

]«4io].Klik a 1or_] untuk keluar dari halaman. 

Menu pilihan Laporan adalah menu pilihan untuk melakukan preview output 
dan proses pencetakan laporan. Menu laporan antara lain terdiri menu : 

1. Perencanaan dan Pengadaan 

2. Penatausahaan 
a. KIB - KIR - BI - Label 
b. Manajemen 
c. Gabungan PEMDA 

3. Penggunaan dan Penghapusan 

4. Akuntansi 



1. Perencanaan dan Pengadaan 

Langkah preview dan cetak la po ran adalah sebagai berikut 

l) KHk menu Laporan, pilih Laporan - perencanaan dan pengadaan maka 
akan tampil halaman pilihan laporan seperti : 

PEMERINTAH SIMULASI 

DAF TAR RENCANA KEB'UTUAN BARANG 

6tt fee.ob..ab 

psts craebu.lune Peteet.aw.n 

(p%. both.aBt¢ 

¢pt ebutuhh.fer.th.t. 

pale Peng-rlean8 a an 
e pal.fer6eh.. 

fi Sow/DD 
Un etoot Daet ah 
Ji srnfur prn~ 
Sub Unit 
fr see i Dr 

[SIMULA$I 1SNoerrber zo10 

s 
a 

2) Pilih laporan yang akan dicetak kemudian klik tombol Preview untuk 
menampilkan Iaporan pada layar monitor seperti tampilan dibawah ini: 

9 EE RI NM SIN UL4SL 

DE TAR RINC ANA KE BUTUIUAN BARA NG UNIT (DRKOU) 
to 4GR - • $er.DR 

0 0e $DR74 p84 

wt lot • £R2 R 
h./tot + SMUL 
freed OT ML 

[ .r/en Merl ye led r sat (Ry] 'dh t% (p) ode leea - ag 

l ' ' 4 5 6 ' • 
' ire he • At am.or.om.[ 2.000.000 .00.00 2.1.16.41 

A 

' 8Wt TS DOR 

Do MO00, t 
es02 

2. Penatausahaan 

a. Laporan KIB - K.IR - BI - Label 

Langkah preview dan cetak la po ran adalah sebagai berikut : 

l) Klik menu Laporan, pilih Laporan - Penatausahaan : KIB - KIR - BI 
Label maka akan tampil halaman pilihan laporan sepcrti : 

' I 



PEMERINTAH SIMULASI 
KI FRAL ATAN DAN AMF SIN 

anLapo arr 
Kartu invents Barang (KI) A 
Krutvura au8oo (8) ] 

ekatutovrd Bae (49f 
Kata lvere Bar ang (KIB) D 

ertu lownir Brang (ID) C 
e Kart Invert Barang tI']F 

Kt Ivrin Pagan 

¢ eke p Kart lrvrt a B at at [Ke]A 
pekes Krt lrvwt.i Berry (KE)8 

e peksp rt Invert&vi Bang (KIE]C 
¢ Rekcap Kart lvertari Baran (KIE)D 
¢ ekapKatlvrrtoss Baun (KI]f 

mekap Kart Invert.ad Bat er (KIE)F 
eBululrvrt.r 
kp Bulk lnwrt.it 

tu lnvels G bung 

t Label od Bat ng 

Bidang 
[i seiwwvDD • Lat Peg#at Caeet .ah 

fT cKntfnaf Drn~ 3 
Sub Ure 

[is ff DFRD • ti 
fi sir pp • Huang 

[SIMULA$I 19 Vepmroe 2bi 

a etr 

2) Kemudian pilih Bidang Unit 
e dikehendaki, klik ere ] 

tampilan berikut : 

Sub Unit UPB 
laporan 

yang 
seperti u n tu k melihat 

8 PENERINTAH SNUUASl 
BUMI INVENT ARIS GA8UNGAN - ; »&.4 

th,/at OT Sul - . %rat 
0 8 AT DR 
%oh lot 0.e ; 98eAT pE ... JG#AT DE 

on0A 95If0! A.AG l ti 
f ±c la .z dead. ./... Meld • l for et l et et -- - ... • led.a (my as - le .e 0,$,0 ·- ' 2 ' ' $ ' ' $ $ It u n D 4 u 

14.4 2 ... - f ' l ... 
4441..4 ls or ep -· - ' ' 4A.r 

a 0e e - - ' ' .4. 
7 4.441.. 0$, - - - ' ' u. 
4 4146.l 4206 %el -· - ' ' a. 
I 444 0 Lr h 2a ' ,, ..3.¥ 

ti L.at 

wt $1#.er 2014 
net De a4 

be on e TA 
• 004 • n a8 

b. Manajemen 

Langkah preview dan cetak laporan adaJah sebaga.i berikut: 

I) Klik menu Laporan, pilih Laporan - Penatausahaan : Manajemen, 
maka akan tampil halaman pilihan laporan sebagai berikut: 



PEMERRIN TAH 9MULA SI 

r 0eMute8ee 
e fek.put0g 
r ftelee8aw.g Peele 
e fag f«Jr ogle4f9 
e feel Bag Pee 4er Br.feet 
r Dot feed«tote 
r Low At8 
e low tow Dene 
e 0ohere.no 
r 8g 
e Kato Bao8 

r et8awe9C 
r tun 0 

e at Barf 

=1 

b Unit 

ufs 

[rr@o a 

[SMuLAsr siopmnb 2no 

Unit - UP yang 
melihat laporan KARTU 

Sub Bidang ,Unit 
]ereview ] untuk 

pilih 
klik 

Kemudian 
dikehendaki, 
BARANG seperti tampilan berikut 

2) 

L.LA 4A 

• 

d- 

.40.4sap 

[] " 
l4444 roe I -·· 

Gabungan Pemda 

terutama oleh pemerintah 
dari daerah 

laporan 

Menu laporan gabungan pemda digunakan 
provinsi terutama untuk mengetahui kompilasi data 
kabupaten/walikota di wilayahnya. Langkah preview dan cetak 
adalah sebagai berikut : 

c. 

1) Klik menu Laporan, pilih Laporan Penatausahaan 
Pemda, maka akan tampil halaman pilihan laporan seperti 

Gabungan 

l t Mel 
PEMEFRIN TAH DAERAH 

4«0Fe fit el.aw Le 
e$a6ea.e. et 
eeet%eedear%rip 
¢fop Gawthoet an (of 
.row0.4L 

et%overtone4L 
featlorvera.co pf 

e frown neg of 

[ uiriMur 
0to 

rsiuut 
awe 
diet'et 
the 4eve De.e 
[i on ft&A8 L 

et%fa fee 
Lb0%.46 • 

eo 
[6uutAi, 1vane 0to 



2) Kemudian pilih Bidang 
dikehendaki, klik] review 
berikut : 

Unit Sub Unit - UP yang 
untuk melihat laporan seperti tampilan 

e t .44.4$4.gL4 
40Mt04f4 - 04 

/ f0. - • 6 •• 4 g4..4 
t .. -- ·- woo ts -· - -- - • z. • - - .. - - -- - • • e _,.._,_ - z ·- f ) -- _(1,1 -- 04 

• • , • • • • • • .d " " .. - • • __ ... _ 
de. be z:. $\4 % 4el 00. • ' e 4. - e - • 00 '" ' ' 004.40% --- 0 

d 

.,._,_ .4de 

. - 
3. Penggunaan, Penghapusan dan Pemanfaatan 

Langkah preview dan cetak la po ran adalah sebagai beriku t 
l) Klik menu Laporan, pilih Laporan - Penggunaan dan Penghapusan maka 

akan tampil halaman pilihan laporan seperti 

EMEFRIN TAM SIMULA8l 

4AA$ 4A4ts 
f.al0on 

e$4%re0.0. 
eta.eel.a.e 
e oft ewer«rOa 

e0.a.% or nit 

u+: 

2) 

Ne S 

Kemudian pilih no. SK yang dikehendaki, klik 
melihat laporan di layar monitor seperti berikut : 

untuk 

2 ' »> i4# am l ...a . 
44$0%40 - ee 

Gt+or 

• -- .o LR 64 4 
0 • /4 --· > 6 ' • ' . 

l4 04 
_.,. __ 

• $.c64 0004 04 

000 

04of 

. 



4. Akuntansi 

Langkah preview dan cetak la po ran adalah sebagai berikut : 

I) Klik menu Laporan, pilih Laporan 
halaman pilihan laporan seperti: 

Akuntansi maka akan tampil 

PEMERINT AH KABUPATEN ACEH BESA 

8UUi.ENA NTRA KOMA1A.L 
ea 
Breen troop.bf 
greet.eon.a6al 

et4ate 
eset.au.leaner..a 

tat+fa.he 
Dalo4eta few 

¢pl+Gt04e 
plea 4al0.41. 

epda et let.a et fe.Lan 
.ad.gt«a eohiDal Peer 

Geeai Dae.a 

Urik/Pee.Latah 
[i Sec 

fd+ENA 
UP8 
[ u GAEA.hf EM 

foe 

Lunn, Aus 2o 

= 

-l 

2) Kemudian pilih Bidang Unit 
dikehendaki, klik [ erewew 
tampilan berikut : 

Sub Unit 
untuk melihat 

UPS yang 
laporan seperti 

« iii444Mt it4it.ti 

fArrULA.s ARA4 KE NEUACA 

• re .._ .. _,_ e.a --- %64if • «er.A. -. • -- " .. ' 04 A 0-00 

o ,, ____ 
4 .. -. 400.00 .. . 4... .. .. 000 

•• e. «4020.0044 
« ..4. de 

•• • e 

•• ... .. - ....... - ......... _ 44..44 ., e.. 4004 

•• .4. .gg 
•• 4% ·- ,. ..../. 0 ., .. 44$.4.$0.$% 

" ...4 6244.00% 

" . ·- •• • 0.04 .. %.. .0. ,. o4hr .0 ,. e.- ,4 
" ··- .0 

0 •• 47%¢ ,, ...... ----� 40¢ ,. 4... $.0 ,. ....•. 4 

$ .- 0.0 

-·- 40.0 

E. Tool 
fTooi] Help 

puers kKebijn Aleuntns 

' Export Dart ; 
I 

port Data 

Perbedaaan Database 

! 
Data Backup 
Dart Restore 

Kuni Data 

: Setting • 
Pros Saldo Akhr 

Esport Perysutan 



Menu pilihan Tool adalah menu fasilitas aplikasi SIMDA BMD, terdiri dari: 

1. Proses Kebijakan Akuntansi 

Proses kebijakan akuntansi dilakukan untuk melakukan proses perubahan 
kebijakan akuntansi di menu parameter: 

PEMERINTAH KABUPATEN SIMULASI 

Proses Kebijakan Dilaukan Untuk Mengupdate Data Kobijakan Yang O#input Sobolum Ver$i 2.0.0.1 

Proses Update Unto Tahu 2015 

Note : k Pad Thun Urtuk Mengnt Tahu Proses 

Pilih tahun untuk memproses kapan kebijakan akuntansi diberlakukan, 
sesuai tahun pembukuan aset. Kemudian klik LL toss] untuk 
memproses kebijakan akuntansi dan klik [ eta ] apabila proses sudah 
dilakukan. 

Marna nle [cues\WWAN\Documents KIB 3 S0KWAN.bmk 

2. Export Import Data 

Menu ini digunakan untuk ekspor impor data antar unit organisasi sampai 
dengan antar UPB. Untuk melakukan ekspor impor data langkahnya 
sebagai berikut : 

• Klik menu ekspor data maka akan tampil halaman scbagai berikut : 

D«port Import Data 

• 3 • • 

fpenghapus fAluntas 

f KIE [BF 

6dang [1 Sekwen/DPRD 
unit [ SEnETAAT DD 

sub» 0t [T SEKRETAAT DFRD 
UP6 [i SEK~TAT DP 

fter Unit Or@uni.as 

f perencn. fen.gad fprvelh.ran 

,us IasA issj asc 

• Klik ; untuk data yang akan di ekspor, kemudian pilihlah nama file 
yang berekstension . b m k, dan pilihlah unit organisasi yang 
dikehendaki. 

• Untuk melakukan ekspor tekan tombol f Proses 
tampilan seperti berikut ini: 

, sampai muncu 

contium x 
Export data ke file C:\Documents and Settings\Administrator y Documents\dsd.bmk ??? 



Jika berhasil maka akan muncul 

Information [x 
Dxport data sukses!ll 

[a ] 

3. Kuni Data 

atau tot@ratio [X] 

,V Jmpo,t�SU<SeSIII 

Menu kunci data digunakan supaya inputan tidak berubah lagi dan sudah 
siap untuk menjadi lampiran keuangan. Langkah-langkah untuk kunci 
data sebagai berikut : 

• Klik menu kunci data, sampai muncul tampilan sebagai berikut 

puuhan 8 

rI86 

KIEF 

PEMERIN TAH KABUPATEN SIMULA SL 

PENGUNCIAN DATA INVEN TARISA SI 

raun soi 2015 l] 

Unit ]Perng kt Darah 

Su tnit : 

• 

up; 

Kunci part 

• Klik Pilihan KIB, kemudian pilihlah tahun buku dan unit organisasi 
sesuai kebutuhan, lalu klik Kand Dau [, sampai muncul informasi 

BMD VL.1: PEMERL.. 

Kuni Data Telsh Selesa 

[_a ] 

4. Setting 

Menu ini digunakan untuk melakukan koneksi dengan Database SIMDA 
BMD dan mapping parameter, antara lain unit organisasi. Langkah- 
langkahnya adalah : 

• Klik menu Tool - Setting, kemudian akan muncul tampilan seperti di 
bawah ini : 



setting Aphis 

PEMERINTAH KABUPATEN SIMULASI 
o.le4$peg 

wdr 

Database t 
$ton ; ad.k floe 

Larr±rJ 

ale 

meter$44oeung 

front unit Grgant] tapping unit organ.] wort&ode Re ring [ 

e Its 

• Klik [L.Atay] ,untuk melakukan koneksi dengan Database 
SIMDA BMD, sampai muncul seperti di bawah ini: 

Login Autentikasi BMDI (Kole SIMDA Kuang.an) 

LOGIN AUTENTIKASI SERVE 

Swerve 

Database 

Mode Aurtetill 

• Kemudian isi nama server dan Database Simda Keuangan versi 2.1, 
dan mode autentifikasi, sampai muncul seperti tampilan sebagai 
berikut: 

PEMERJNTAH SIMULASI 

&OTA 
feromeo 

VAtur 

Parameters140A Kuang. vie tumors] 
at twp 

Parameter Simda Keuangan digunakan untuk melakukan impor unit 
organisasi, mapping unit organisasi dan impor kode rekening dari 
database simda keuangan. Contoh untuk mapping unit organisasi 
seperti berikut : 

0.4.. 444dee 

J 



• Klik te ruts untuk keluar dari menu Tool. 

5. Proses Penyusutan 
Proses penyusutan dilakukan untuk menghitung penyusutan data aset 
sesuai dengan tahun proses. 

6. Ekspor Penyusutan 
Ekspor Penyusutan dilakukan untuk membuat data penyusutan sebagai 
data Bcban Penyusutan" di Aplikasi SIMDA Kcuangan. 

F. Help 

1. SIMDA Help 
Menu ini digunakan untuk memanggil file Manual Sistem dan Pedoman 
Pengoperasian Aplikasi Simda BMD dalam bentuk file PDF dan informasi 
tentang Aplikasi Simda BMD. 

2. About Sim.da 
Submenu ini menampilkan alamat yang dapat dihubungi apabila user 
aplikasi membutuhkan informasi lebih lanjut mengenai Program Aplikasi 
SIMDA BMD dan registrasi Program Aplikasi SIMDA BMD. 

0%ao» sw0 2%5 • ™ rm w 

Sisten 
Informasi Manajemen 
Barang Milik Daerah 

4 

bi $GA$A4fUAGA4 0A49444GUAN 

0$or ALA$4$0 
ufL4to 

tr 4 .% hi.o. ta.20 
Pon (0218 1004ft 02% 
e (0284100 £t 102% 

rwwwhood 
t4we.nee 
n troy.ho0on top.goo 
r.no0on,toed 

.#iee= •. .4...... 
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Diundangkan di Sunggi Ray 
Pada tanggai..1. Psariter 2eu 
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BERITA DAER [KABUPATEN KUBU RAYA 
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LAMPIRAN V 
PERATURAN BUPATI KUBU RAYA 
NOMOR 34 TAHUN 2015 
TENTANG 
PEDOMAN PENGGUNAAN APLIKASI SISTEM 
INFORMASI MANAJEMEN KEUANGAN DAN BARANG 
MILIK DAERAH DI LINGKUNGAN PEMERINTAH 
KABUPATEN KUBU RAYA 

KONEKSJ ANTARA APLIKASI SIMDA KEUANGAN DENGAN 

APLIKASI SIMDA BMD 

Dengan berlakunya akuntansi berbasis akrual maka pemerintah daerah harus 
menghitung dan menjumal beban penyusutan dan akumulasi penyusutan. 
Aplikasi SlMDA BMD dapat menghitung beban penyusutan dan akumulasi 
penyusutan per masing-masing barang. Aplikasi SJMDA BMD terkoneksi dengan 
Aplikasi SIMDA Keuangan dalam penginputan pengadaan, yaitu data kontrak 
dan dokumen SP2D, dan untuk perhitungan beban penyusutan dan akumulasi 
penyusutan. Dengan adanya koneksi tersebut maka hasil penghitungan beban 
penyusutan dan akumulasi penyusutan dapat dihasilk:an secara otomatis. 
Kode dan nama susunan bidang kewenangan Aplikasi SIMDA BMD berbeda 
dengan Aplikasi Aplikasi SIMDA Keuangan. 
Hal-hal yang harus diperhatikan agar koneksi Aplikasi SIMDA Keuangan dengan 
Aplikasi SJMDA BMD berjalan dengan baik dan untuk menyelaraskan dan 
koneksi antar data dalam satu SKPD, harus dilakukan mapping kode SKPD dan 
kode rekening aset. 

1. Mapping SKPD 
Kode dan bidang kewenangan SK.PD di Aplikasi SIMDA BMD berdasarkan 
Permendagri 17 Tahun 2007, yang terdiri dari 22 bidang kewenangan. 
Sedangkan kode urusan dan bidang kewenangan SKPD di Aplikasi SIMDA 
Keuangan, yang terdiri dari 2 urusan dan 26 bidang kewenangan. Mapping 
SKPD Aplikasi SIMDA BMD dengan Aplikasi SIMDA Keuangan. Mapping 
SKPD dilakukan dalam Aplikasi SIMDA BMD. 

2. Mapping Kode Rekening Aset Tetap 
Kode rekening barang yang digunakan dalam transaksi di Aplikasi SIMDA 
BMD berdasarkan Permendagri 17 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis 
Pengelolaan barang Milik Daerah. Scdangkan kode rekening Belanja Modal 
dalam Aplikasi SIMDA Keuangan berdasarkan Permendagri 13 Tahun 2006. 
Kode rekening aset dalam Aplikasi SIMDA BMD harus selaras dengan kode 
rckening yang ditetapkan dalam pengelolaan keuangan (Aplikasi SIMDA 
Keuangan) 
Jika ada penambahan kode rekening dalam Aplikasi S!MDA BMD, maka 
harus ditambahkan juga dalam rekening belanja modal dan rekening aset 
tetap dalam Aplikasi SIMDA Keuangan. 

Rekening aset di Apli.kasi SJMDA Keuangan level 4 harus selaras dengan 
rekening barang di Aplikasi SIMDA BMD level 3 
Penyelarasan kode rekening aset tetap antara Aplikasi SIMDA BMD dengan 



Aplikasi SIMDA Keuangan melalui mekanisme mapping dokumen rekening. 
Mapping kode rekening, na.ma rekening dan ni1ai harus dilakukan 
sebelum dilakukan proses export data penyusutan dari Aplikasi SIMDA 
BMD ke Aplikasi SIMDA Keuangan. 

Langkah-langkah Penyajian Laporan Penyusutan dan Koneksi dengan Aplikasi 
SIMDA Keuangan 
a. Aplikasi SIMDA BMD sudah ter-update ke Versi 2.0.7 

Update dengan Aplikasi SIMDA BMD Versi 2.0. 7. Lakukan proses 
penyusutan terhadap data aset yang sudah sesuai dengan laporan 
keuangan. 

b. Laporan Penyusutan 

Laporan penyusutan disajikan secara semesteran, terdiri dari akumulasi 
penyusutan awal, penyusutan tahun berjalan (semester 1 dan semester 2) 
dan a.kumulasi penyusutan akhir. Perolehan aset tetap tanggal 
30 Desember penyusutannya dihitung satu bulan. 
Laporan aset yang disusutkan adalah Laporan Penyusutan untuk golongan 
Peralatan Mesin, Gedung Bangunan, Jalan Irigasi Jaringan, Aset Renovasi. 
Laporan aset yang tidak disusutkan yaitu untuk aset Tanah, Aset Tetap 
Lainnya, Konstruksi Dalam Pengerjaan yang termasuk kelompok aset rusak 
berat. 
Laporan Intracomptable = Laporan Aktiva Tetap + Laporan Aset lainnya 

Laporan Aset Tetap = Laporan AT yang disusutkan + Laporan Aktiva Tetap 
yang tidak disusutkan. 

c. Lakukan ekspor penyusutan 
Sebelum melakukan ekspor penyusutan, harus dilakukan mapping kodc 
rekening, nama rckening dan nilai masing-masing SKPD. Data yang 
diekspor adalah nilai akumulasi dan penyusutan aset tetap tahun berjalan. 

d. Check hasil ekspor BMD 
Hasil ekspor dari Aplikasi SIMD)A BMD berupa perhitungan penyusntan dan 
akumulasi penyusutan, dapat dilihat di laporan jurnal. Sebelum dilakukan 
ekspor data penyusutan, user harus melakukan mapping kode rekening 
Aset Tetap di Aplikasi SIMDA BMD dengan kode rekening Belanja Modal di 
Aplikasi SIMDA Keuangan. 
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